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air mata dan keringat. Tiap
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semua lelahmu.

“J.S Khairen, dalam novel Kami
(bukan) Jongos Berdasi’
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EFEKTIVITAS IMPLEMENTASI RESTRUKTURISASI BAGI
PEMBIAYAAN KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) AKIBAT COVID-19
(Studi Kasus Bank Syariah Indonesia Outlet Kepahiang)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi restrukturisasi
pembiayaan KUR yang diterapkan BSI Kepahiang akibat Covid-19. Penelitian ini
juga bertujuan mengetahui efektivitas implementasi restrukturisasi yang dilakukan
Bank dalam menghadapi kredit bermasalah di pembiayaan KUR akibat Covid-19
di BSI Outlet Kepahiang. Adanya Covid-19 berdampak bagi perekonomian dunia,
tak terkecuali BSI Kepahiang. BSI Kepahiang turut melaksanakan restrukturisasi
sesuai dengan POJK bagi nasabah yang usahanya terdampak Covid-19.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui Obeservasi, Wawancara, dan
Dokumentasi, tempat penelitian di BSI Outlet Kepahiang.

Implementasi restrukturisasi yaitu diawali dengan pihak bank melihat
kondisi nasabah kredit macet, sampai akan adanya kesepakan atau mengisi
perjanjian bersamah antara pihak bank dengan nasabah. Efektifitas implementasi
restrukturisasi KUR akibat Covid-19 ini di ukur dengan 5 pendekatan yaitu (1)
eksperimental disini bentuk restrukturisasi yang di pakai BSI Kepahiang itu Cuma
persyaratan ~ kembali,(2) responsif nasabah terhadap retrukturisasi sangat
menolong nasabah yang mengalami dampak Covid-19,(3) keputusan disini
nasabah berhak memilih bentuk retrukturisasi sesuai kemampuan nasabah,(4)
tujuan disini BSI Kepahiang berhasil mempertahankan agar tidak terjadi kredit
macet yang berlebihan dibuktikan dengan data NPF BSI Outlet Kepahiang telah
mengalami penurunan dari 7,0% menurun menjadi 6,8% ,(5) keberhasilan disini
BSI Kepahiang berhasil mengurangi nasabah macet dan juga disini nasabah tidak
merasa dirugikan.

Kata Kunci: Efektivitas, Implementasi, Restrukturisasi, Kredi Usaha Rakyat
(KUR), Covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada saat ini dunia sedang mengalami fenomena yang luar biasa tak
terkecuali negeri kita Indonesia, fenomena tersebut adalah pandemi corona
virus (Covid-19). Wabah tersebut memberikan dampak ke seluruh sektor dan
sendi kehidupan, tak terkecuali sistem keuangan perbankan syariah terkena
dampaknya. Adanya karantina wilayah menyebabkan produk tidak
terdistribusi dengan baik. Hal ini menyebabkan sistem keuangan tergerus,
termasuk bunga yang ada di bank konvensional. Sebagaimana instruksi
Gubernur Bank Indonesia (Bl), perbankan diharapkan segera menurunkan
bunga kredit.*

Tabel 1.1 Kasus Covid-19 di Indonesia

Province Cases Recovery Deaths
Jakarta 4.092 440 370
West Java 1.009 107 79
East Java 872 152 95
Central Java 711 101 59
TOTAL 9.771 1.391 784

Sumber: Kementrian Kesehatan, 29 April 2020

! Sumadi, “Menakar Dampak Fenomena Pandemic Covid-19 Terhadap Perbankan
Syariah,” Jurnal Hukum Ekonomi Islam 3, no. 2 (Oktober 2020): h 146.
DOI:10.37531/ecotal.v2i2.66.



Covid-19 memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan
ekonomi dunia. Pandemi Covid-19 adalah tantangan bagi dunia bisnis,
termasuk industri jasa keuangan perbankan. Berdasarkan data statistik
perbankan Syariah pada Januari 2020, jumlah jaringan kantor Bank Umum
Syariah adalah 1.922 cabang yang tersebar di berbagai wilayah di
Indonesia yang didominasi oleh Pulau Jawa. Sejalan dengan wilayah
terbanyak ditemukan Covid-19 vyaitu di pulau Jawa. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar Kantor Bank Syariah berada di zona merah.

Dunia perbankan memegang peranan penting dalam stabilitas
ekonomi. Hal ini dapat dilihat ketika sektor ekonomi mengalami
penurunan maka salah satu cara mengembalikan stabilitas ekonomi adalah
menata sektor perbankan. Sehingga kebijakan pengembangan industri
perbankan di Indonesia diarahkan untuk mencapai suatu sistem perbankan
yang sehat, kuat, dan efisien guna menciptakan kestabilan sistem
keuangan yang pada gilirannya akan membantu mendorong perekonomian
nasional secara berkesinambungan. Perbankan di Indonesia tidak hanya
diisi oleh perbankan konvensional saja. Terdapat pula perbankan syariah
yang sejak tahun 1992 telah memainkan perannya di dunia perbankan

Indonesia.?

? Ubaidillah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah
Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Islam (Islamic Economics Journal 4, no. 1 (June 2016): h 152.



Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader (MRM
TL) BSI Kepahiang, mengatakan bahwa BSI Outlet Kepahiang merupakan
gabungan dari beberapa bank, yaitu:*

“Bank Syari’ah Indonesia (BSI) adalah hasil penggabungan dari

beberapa bank syari’ah, yaitu Bank Rakyat Indonesia Syariah

(BRIS), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), Bank Syariah

Mandiri (BSM). Adapun produk pinjaman kredit yang paling

diandalkan dimasa pandemic covid-19 dan memiliki jumlah
nasabah yang terbesar adalah pinjaman KUR (Kredit Usaha

Rakyat).”

Penyebaran pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) telah
berakibat pada bertambahnya jumlah korban serta kerugian harta benda,
bertambah lingkup kawasan yang terdampak, dan menyebabkan dampak
dalam aspek sosial ekonomi yang luas di Indonesia. Berdasarkan hal
tersebut, Presiden menetapkan pandemi Covid-19 sebagai bencana
nasional melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2020 mengenai Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) Sebagai Bencana Nasional

Keadaan krisis corona sekarang menimbulkan peningkatan resiko
kredit macet. Resiko kredit macet itu muncul sebab penyebaran pandemi
Covid-19 yang tambah meluas berakibat terhadap kemampuan debitur
untuk menjalankan keharusan pembayaran kreditnya. Maka dari itu,
penting untuk bank guna mengadakan pengelolaan resiko serta perbuatan

meminimalisir potensi kerugian.

% Asep Setiawan, Micro Relationship Maneger Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara, tanggal 07 Desember 2021, pukul 12:55



Marta Wira Utama, Micro Staff di BSI Outlet Kepahiang, ia
menyatakan bahwa:*

“Kasus kredit macet juga ikut di alami Bank Syariah Indonesia
(BSI) Kepahiang juga mengalami kredit macet di masa pandemic
covid-19 ini, yang mana berdampak dengan kerugian di tahun
2020, sesuai data yang didapatkan ada sejumlah nasabah yang
memakai pembiayaan KUR sebanyak 113 orang, sedangkan yang
mengalami kesulitan membayar kewajiban kredit macet sebanyak
118 orang yang mengakibatkan terjadinya kerugian sebanyak Rp
364,365,776. Dampak yang di alami nasabah yang memakai
pembiayaan KUR di masa covid-19 ini yaitu ada sebagian nasabah
yang terkena penyakit covid-19 harus menutup usahanya, ada juga
usaha yang mengalami kurangnya pelanggan atau konsumen
sehingga nasabah tersebut mengalami kesulitan membayar
kewajiban di BSI Kepahiang”.

Uraian diatas membuat setiap perbankan memakai kebijakan yang
di keluarkan, yaitu kebijakan relaksasi kredit atau restrukturisasi kredit.
Hal ini digunakan untuk membantu bank yang mengalami kredit macet
serta menolong nasabah yang mengalami kesulitan membayar
kewajibanya. Disini BSI Kepahiang juga memakai restrukturisasi.

Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader (MRM
TL) BSI Kepahiang, mengatakan bahwa BSI Outlet Kepahiang
menggunakan restrukturisasi:*

“BSI Outlet Kepahiang juga mengalami kredit macet akibat Covid-

19, langkah vyang diambil BSI Outlet Kepahiang dalam

menghadapi  kredit macet akibat Covid-19 vyaitu dengan
menggunakan restrukturisasi dalam pembiayaan KUR”.

* Marta Wira Utama, Micro Staff (MS) BSI Outlet Kepahiang, Wawancara, tanggal 07
Desember 2021, pukul 09:30 Wib.

®> Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader (MRM TL) BSI Outlet
Kepahiang, Wawancara, tanggal 07 Desember 2021, pukul 12:55 Wib.



Nur Dinah Fauziah, Muawanah, Lia Hikmatul Maula,
Restrukturisasi Sebagai Salah Satu Upaya Penyelesian Pembiayaan
Bermasalah di Bank Syariah. Dua fungsi utama dari perbankan adalah
pengumpulan dana dan penyaluran dana. Dalam perbankan konvensional
penyaluran dana ini dikenal dengan nama kredit sedangkan diperbankan
syariah adalah pembiayaan. Dalam prakteknya di Bank konvensional
sering ditemukan permasalahan dalam melakukan kredit, salah satunya
tidak mampunya nasabah untuk mengembalikan dana sesuai dengan
perjanjian. Sebagaimana juga yang sering terjadi di Bank konvensional,
Perbankan syariah dalam fungsinya sebagai financial intermediary
menghadapi permasalahan  seperti permbiayaan bermasalah.
Ketidakmampuan nasabah untuk memenuhi kewajibannya, membuat
kualitas aset (pembiayaan) bank memburuk dan mengurangi pendapatan
bank syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library
research) dan menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Upaya yang perlu
dilakukan oleh bank syariah untuk menyelamatkan bank syariah dari
pembiayaan bermasalah dan membantu nasabah agar dapat menyelesaikan
kewajibannya maka bank syariah dapat melakukan restrukturisasi melalui:
rescheduling  (penjadwalan  kembali); reconditioning (persyaratan
kembali); restructuring (penataan kembali). Namun apabila upaya
restrukturisasi tersebut ternyata tidak berhasil, maka bank syariah dapat

melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah melalui: penyitaan



barang jaminan, badan arbitrase syariah nasional, dan penyelesaian lewat
litigasi.°

Endang Setyowati, Implementasi Kebijakan Relaksasi Kredit
Usaha Rakyat Bagi UMKM Bidang Event Organizer di Kota Semarang.
Artikel ilmiah ini membahas mengenai implementasi kebijakan relaksasi
dari Permenko Perekonomian Nomor 19 Tahun 2020 terhadap UMKM
khususnya di bidang Event Organizer (EO) di kota Semarang. Penelitian
ini bersifat deskriptis analisis, dengan metode pendekatan yuridis normatif
empiris. Dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi kebijakan
relaksasi dilakukan dengan memberikan restrukturisasi dalam bentuk
penambahan masa angsuran kredit, kesempatan untuk menambah jumlah
kredit dari limit plafon, dan diberinya perpanjangan waktu dalam
melengkapi syarat administrasi. Kendala yang dihadapi adalah belum
adanya keseragaman teknis di lembaga penyalur KUR dan belum adanya
kesesuaian antara kebijakan dengan harapan penerima KUR. Untuk itu
perlu diupayakan pembuatan aturan teknis yang seragam dan penambahan

ketentuan yang lebih mengakomodir kebutuhan UMKM.’

® Nur Dinah Fauziah, Muawanah, Lia Hikmatul Maula, “Restrukturisasi Sebagai Salah
Satu Upaya Penyelesian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah”, Jurnal Syariah dan Hukum
Islam e-ISSN: 2503-1473 (2018), h 168-178

" Endang Setyowati, “Implementasi Kebijakan Relaksasi Kredit Usaha Rakyat Bagi
UMKM Bidang Event Organizer di Kota Semarang”, Jurnal Syntax Transformation Vol. 2 No. 9,
p-1SSN : 2721-3854 e-ISSN : 2721-2769 (2021), h 7-8



Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut dengan judul penelitian “Efektivitas Implementasi
Restrukturisasi Bagi Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Akibat

Covid-19 (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia Outlet Kepahiang)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja implementasi restrukturisasi pembiayaan KUR yang dilakukan
BSI Outlet Kepahiang akibat Covid-19?
2. Bagaimana efektivitas implementasi restrukturisasi Bank dalam
menghadapi kredit bermasalah di pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR)

akibat Covid-19 di BSI Outlet Kepahiang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis buat, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Apa saja implementasi kebijakan restrukturisasi
pembiayaan KUR yang diterapkan BSI Outlet Kepahiang akibat Covid-19.
2. Untuk mengetahui efektivitas implementasi restrukturisasi yang dilakukan
Bank dalam menghadapi kredit bermasalah di pembiayaan Kredit Usaha

Rakyat (KUR) akibat pandemi Covid-19 di BSI Outlet Kepahiang.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang peneliti harapkan dalam penelitian ini nantinya adalah

sebagai berikut:

a.

Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang efektifitas implementasi restrukturisasi pada
pembiayaan KUR akibat Covid-19.
Secara Praktis
1. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan
pengalaman dan pelajaran bagi peneliti, serta ilmu yang tidak bisa
didapatkan dibangku kuliah.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti
selanjutnya. Serta dihapkan bisa membantu dalam bidang akademik
yang membutuhkan, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
mahasiswa untuk berfikir kritis dan analitis melalui pembelajaran
langsung, menentukan minat akademik, karier dan pribadi.
3. Bagi Bank Syariah Indonesia (KUR) Kantor Cabang Kepahiang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
kedepannya  bagi BSI Outlet Kepahiang dalam menjalankan

restrukturisasi pada pembian KUR untuk kedepannya.



4. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat penelitian ini di harapkan dapat menambah
informasi dan pengetahuan baru dalam memanfaatkan restrukturisasi
Kredit Usaha Rakyat (KUR) akibat covid-19 atau kesulitan membayar

kewajiban.

E. Kajian Literatur
Skripsi dan jurnal terdahulu yang relevan dengan yang peneliti lakukan
saat ini ialah:

1. Yudi Setiawan Osman (618110168) Skripsi “Penyelesaian Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Macet Untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Bank Rakyat
Indonesia Unit Selong Kota)”

Kredit bermasalah yang menimpa Bank Rakyat Indonesia Unit
Selong Kota di masa covid-19 pada pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR). Akibat dari kegagalan pembayaran atau keterlambatan pembayaran
terhadap debit dijumlahkan dalam banyaknya jumlah pengutang yang
dijamin terhadap sebelum jaminan belum berjalan namun, jaminan sudah
diperjualkan tidak tercukupkan untuk menutupi utang. Metode penelitian
menggunakan jenis penelitian hukum empiris.

Penyelesaian kredit usaha rakyat (KUR) macet (UMKM) untuk usaha
mikro kecil dan menengah di masa pandemi covid 19. Wujud dukungan

pemerintah adalah dengan menyediakan sumber pembiayaan kredit melalui

program pinjaman kredit bagi UMKM yang diberi nama Kredit Usaha
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Rakyat (KUR). Data dikaitkan dengan Pasal 9 Wanprestasi Dan
Penyelesaian Kredit.?

Penetian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti terkait penyelesaian Kredit
Usaha Rakyat (KUR) yang macet. Akan tetapi yang menjadi perbedaan
antara penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti lebih menekankan kepada efektivita implementasi restrukturisasi
pembiyaan KUR akibat Covud-19, sedangkan penelitian terdahulu lebih
menekankan kepada penyelesian KUR macet untuk UMKM di masa Covid-
19 (Studi pada Bank Rakyat Indoneisa Unit Selong Kota).

2. Angga Duzulfikar Reksa,  Skripsi  “Efektivitas  Pelaksanaan
Restrukturisasi Kredit Pemilikan Rumah Di BTN KC Makasar”

Jumlah pembiayaan KPR Subsidi dari tahun 2016-2018 meningkat
dari sebesar 15.609.652 menjadi sebesar 24.668.579 dan mengalami
penurunan pembiayaan dari tahun 2019-2020 sebesar 17.331.658 menjadi
sebesar 14.336.884. Maupun pembiyaan KPR NonSubsidi mengalami
peningkatan dari tahun 2016-2018 meningkat dari sebesar 12.724.741
menjadi sebesar 16.700.374 serta mengalami penurunan pembiayaan dari
tahun 2019-2020 sebesar 10.651.724 menjadi sebesar 5.517.765. dari data
di atas apakah pelaksanaan restrukturisasi kredit pemilikan rumah di BTN
KC Makassar sudah efektif atau belum efektif. Metode penelitian

menggunakan kualitatif.

® Yudi Setiawan Osman “Penyelesaian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Macet Untuk Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Bank Rakyat
Indonesia  Unit  Selong Kota)”, Skripsi (Universitas Muhamadiah Mataram 2022)
URI:http://repository.ummat.ac.id/wprint/4776.
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Dalam pelaksanaan restrukturisasi kredit kepemilikan rumah di BTN
KC Makassar mampu memberikan ruang dan membantu para debitur
ditengah masa pandemic Covid-19 dan jumlah debitur yang melakukan
resktrukturisasi kredit kepemilikan rumah kurang lebih sebesar 11.000
debitur. Jumlah ini sangat besar dalam penyaluran restrukturisasi yang
dilakukan oleh BTN KC Makassar kepada para nasabah dan dapat
dikatakan efektif karena telah berhasil dalam memberikan peluang untuk
menyelamatkan kredit dari nasabah dan juga tidak lepas dari program
pemulihan nasional di masa pandemic Covid-19.°

Penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama meneliti tentang efektivitas
restrukturisasi kredit. Akan tetapi yang menjadi perbedaan dari penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan di teliti yaitu lebih menekankan
kepada efektivitas implementasi restrukturisasi pembiayaan KUR akibat
Covid-19 di BSI Kepahiang, sedangkan penelitian terdahulu lebih
menekankan efektivitas pelaksanaan restrukturisasi kredit pemilikan di
BMT KC Makasar.

3. Dwi Lia Setia Wati, Skripsi, “Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi
Kredit Sebagai Strategi Penurunan Kredit Bermasalah (Studi Kasus
Pada Bank BRI Unit Poncowati)”

Masalah yang sering dihadapi oleh dunia perbankan pada umumnya

adalah masalah kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL).

° Angga Dzulfikar Reksa, “Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Pemilikan
Rumah Di BTN KC Makasar”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun
2022), URI: http://repositori.uin-alauddin.ac/id/eprint/20855
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Akibat dari kredit bermasalah tersebut dapat meningkatkan tingkat NPL
yang akan berakibat pada kesehatan bank jika tidak ditangani dengan cepat
dan tepat. Sehingga dalam hal ini bank menggunakan restrukturisasi kredit
sebagai strategi penurunan kredit bermasalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan restrukturisasi kredit yang
dilakukan oleh Bank BRI Unit Poncowati dalam menurunkan Kkredit
bermasalah dapat dikatakan sudah efektif, hal tersebut dikarenakan dalam
pelaksanaannya pihak bank sudah melakukan restrukturisasi kredit dan
penanganan kredit bermasalah sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang
telah ditetapkan oleh internal bank dan peraturan perbankan. Efektivitas
tersebut dapat dibuktikan dengan semakin menurunnya persentase tingkat
NPL dan jumlah debitur NPL dari tahun 2016 sampai 2019, yaitu dari
2,59% pada 2016 menjadi 2,07% pada 2017, kemudian pada 2018 menjadi
1,88% dan pada 2019 turun menjadi 1,54%,yang artinya selama 4 tahun
bank dapat menurunkan sebanyak 1,05% persentase tingkat NPL bank.*

Penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti efektivitas pelaksanaan
restrukturisasi kredit. Akan tetapi yang menjadi perbedaan dari penelitian
terdahulu degan penelitian yang akan dilakukan adalah lebih menekankan

kepada efektivitas implementasi restrukturisasi pembiayaan KUR akibat

19 Dwi Lia Setia Wati, “Efektivitas Pelaksanaan Restrukturisasi Kredit Sebagai Strategi
Penurunan Kredit Bermasalah (Studi Kasus Pada Bank BRI Unit Poncowati)” Skripsi (Institut
Agama Islam Negeri (1AIN) Metro 1441 H/2020 M), URI:
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3730
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Covid-19 di BSI Kepahiang, sedangkan penelitian terdahulu lebih
menekankan ke efektivitas pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai
strategi penurunan kredit bermasalah di BRI Unit Poncowati.

. Wahyu Nofiantoro, et al, “Efektivitas Implementasi Restrukturisasi
Pembiayaan Akibat Pandemi Covid-19 Terhadap Penurunan NPF
Pada PT BANK DKI Unit Usaha Syariah”

Masa pandemi Covid-19 melumpuhkan perekonomian dunia tak
terkecuali bank DKI juga mengalami dampaknya. Dalam menjalankan
kegiatan usaha selama pandemi, Bank DKI pun turut melaksanakan
relaksasi pembiayaan. Bank DKI turut serta memberikan pelayanan
pemberian restrukturisasi sesuai dengan POJK kepada nasabah pembiayaan
yang memiliki usaha terdampak Covid-19. Metode penelitian yaitu
Penelitian akan membahas sebelum penerapan restrukturisasi pembiayaan
dan sesudah penerapan restrukturisasi pembiayaan akibat pandemi COVID-
19 agar dapat mengukur efektivitas implementasi restrukturisasi
pembiayaan akibat Pandemi COVID-19 terhadap penurunan NPF pada PT
Bank DKI Unit Usaha Syariah.

Efektivitas implementasi restrukturisasi pembiayaan akibat
pandemi COVID-19 pada Bank DKI Unit Usaha Syariah telah
dilaksanakan secara efektif dalam menurunkan NPF atau Non Performing
Finance sejak bulan April 2020 hingga bulan Mei 2021. Hal ini didukung
dengan data NPF yang telah disajikan, Berdasarkan data tersebut NPF
Bank DKI Unit Usaha Syariah telah mengalami penurunan rata-rata

mencapai 0,68%. Kendala yang dihadapi olen Bank DKI Unit Usaha
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Syariah berupa ketidaktahuan atas pengaruh pandemi COVID-19 yang
mempengaruhi sektor ekonomi debitur akan berakhir.**

Penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang efektivitas
implementasi restrukturisasi pembiayaan akibat pandemic Covid-19. Akan
tetapi yang menjadi perbedaan diantara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan diteliti adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti
itu lebih menekankan pada efektivitas implementasi restrukturisasi
pembiayaan KUR akbat Covid-19 di BSI Kepahiang, sedangkan peneliian
terdahulu  lebih  menekankan kepada efektivitas implementasi
restrukturisasi pembiayaan akibat pandemic Covid-19 terhadap penurunan
NPF pada PT Bank DKI Unit Usaha Syariah.

5. Fatimah Syam Siregar, Skripsi, “Mekanisme Restrukturisasi Pada
pembiayaan Murabahah di PT Bank SUMUT Cabang Pembantu
Syariah HM.JONI”

Problem yang sering dihadapi oleh perbankan adalah kredit macet.
Tak terkecuali Bank SUMUT Cabang Pembantu Syariah HM.JONI juga
mengalami keredit macet. Disini Bank SUMUT Cabang Pembantu Syariah
HM.JONI menggunakan restrukturisasi pada pembiayaan murabahah
untuk mengurangi kredit macet. Metode penelitian yang digunakan yaitu

penelitian kualitatif.

1 Wahyu Nofiantoro, et al, “Efektivitas Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Akibat
Pandemi Covid-19 Terhadap Penurunan NPF Pada PT BANK DKI Unit Usaha Syariah” Jurnal
Administrasi Bisnis Terapan Volume 4 Nomor 1, Juli-Desember 2021 P-ISSN: 2622-1772 E-
ISSN: 2621-5993, URI: https://doi.org/10.7454/jabt.v4i1.159
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Mekanisme restrukturisasi pada pembiayaan murabahah di Bank
SUMUT Cabang Pembantu Syariah HM.JONI yaitu harus menempuh
langkah-angkah yang di awali dari pengajuan usaha restrukturisasi sampai
proses untuk mendapatkan persetujuan restrukturisasi di antaranya
dilakukan apabila ada permohonan tertulis dari nasabah yang mengalami
permasalahan dalam membayar kewajibanya setiap bulan, sebelum
melakukan restrukturisasi pihak Bank SUMUT Cabang Pembantu Syariah
HM.JONI melakukan identifikasi terhadap permasalahan-permasalahan
yang dialami nasabah, kalau keadaan sudah tidak memungkinkan untuk
direstrukturisasi maka nasabah tidak diperkenakan untuk restrukturisasi.*?

Penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
di teliti yaitu sam-sama menjelaskan mekanisme restrukturisasi pada
pembiayaan. Akan tetapi yang menjadi perbedaan antara penelitin
terdahulu ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penliti lebih
menekankan kepada efektivitas implementasi restruturisasi pembiayaan
KUR akibat Chovid-19, sedangkan penelitian terdahulu hanya
menekankan kepada mekanisme restrukturisasi pada pembiayaan

murabahah di PT Bank SUMUT Cabang Pembantu Syariah HM.JONI.

12 Fatimah Syam Siregari, “Mekanisme Restrukturisasi Pada pembiayaan Murabahah di PT
Bank SUMUT Cabang Pembantu Syariah HM.JONI”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Sumatra
Utara 2019), URI: https://repoditory.uinsu.ac.id/id/eprint/7536
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F. Penjelasan Judul
Agar tidak terdapat pemahaman yang salah dalam memahami judul
penelitian ini. Adapun beberapa istilah yang perlu untuk dijelaskan yaitu
sebagai berikut:
1. Efektivitas
Secara etimologi efektifitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective
yang berarti berhasil atau dilakukan dengan baik. Secara terminologi
efektifitas telah banyak didefinisikan oleh para ahli salah satunya Agung
Kurniawan menyatakan bahwa “Evektifitas adalah kemampuan
melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari pada
suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau
ketegangan diantara pelaksakaannya”.13
2. Implementasi
Istilah implementasi yang pertama menggunakan istilah tersebut
adalah Harold Laswell. Menyatakan bahwa implementasi hanyalah
sebagian atau salah satu tahapan dari proses besar bagaimana kebijakan
publik dirumuskan.*
3. Restrukturisasi
Restrukturisasi kredit adalah upaya yang dilakukan bank dalam
kegiatan usaha perkreditan agar debitur dapat memahami kewajibannya,

yang dilakukan antara lain melalui penurunan suku bunga kredit;

3 Agung Kurniawan, “transformasi pelayanan public”, (Jakarta: pembaruan, 2005), h
109

Y Rulikawaty Kasmad, “Studi Implementasi Kebijakan Publik” (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2018),h 33-34
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pengurangan tunggakan bunga kredit; pengurangan tungggakan pokok
kredit; perpanjangan jangka waktu kredit; penambahan fasilitas kredit;
pengambilalihan asset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku; dan
konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara pada perusahaan
debitur.”®

4.Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit Usaha Rakyat khusus selanjutnya disingkat KUR adalah
kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau investasi kepada debitur
individu/perseorangan, badan usaha dan/atau kelompok usaha yang
produktif dan layak namun belum memiliki anggunan tambahan atau
angunan belum cukup, yang diberikan kepada kelompok yang dikelola
secara bersama dalam bentuk klaster dengan menggunakan mitra usaha
untuk komoditas perkebunan rakyat dan peternakan rakyat serta perikanan
rakyat.'®

5.Covid-19

Coronavirus Disease 2019 (covid-19) merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syindrome
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Virus covid-19 dapat ditularkan melalui

kontak langsung dengan pasien terinfeksi Covid-19 dan kontak tidak

15 Eka Jaya Subadi, “Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan”,(Yogyakarta: 2019), h 7
Iskandar Simorakir, “Pedoman Pelaksanaan Teknis Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Khusus”, (Jakarta: 2018), h. 9
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langsung dengan permukaan atau benda yang digunakan oleh pasien

terinfeksi Covid-19.’

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola pikir
induktif, yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif terhadap
suatu gejala (fenomena) sosial.’® Dalam penelitian ini peneliti melihat
fenomena yang terjadi, yaitu covid-19 yang mengakibatkan pengguna
pembiayaan KUR sulit untuk membayar kewajibanya, untuk itu penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, Creswell
mendefinisikannya sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.*®

Cara mengetahui gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai
peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang
umum dan agak luas. Informasi yang disampaikan oleh partisipan
kemudian dikumpulkan, Informasi tersebut biasanya berupa kata atau teks.
Data yang berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian dianalisis. Hasil

analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula

Y7 Ulfa Elfiah, “Buku Panduan Pencegahab Dan Penanggulangan Covid-19 Di

Lingkungan Universitas Jember “(Jember: Tim TDKB Covid-19 Universitas Jember, 2021), h 3.
'8 Nursapia Harahap, "Penelitian Kualitatif "(Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), h 19.
9 R. Raco. ‘Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya’ (
Jakarta:Kencana, 2010). h 7.
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dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat interpretasi
untuk menangkap arti yang terdalam. Sesudahnya peneliti membuat
permenungan pribadi dan menjabarkannya dengan penelitian-penelitian
ilmuwan lain yang dibuat sebelumnya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif
dituangkan dalam bentuk laporan tertulis. Laporan tersebut agak fleksibel
karena tidak ada ketentuan baku tentang struktur dan bentuk laporan hasil
penelitian kualitatif. Tentu saja hasil penelitian kualitatif sangat
dipengaruhi oleh pandangan, pemikiran, dan pengetahuan peneliti karena
data tersebut diinterpretasikan oleh peneliti. Oleh karena itu, sebagian
orang menganggap penelitian kualitatif agak bias karena pengaruh dari
peneliti sendiri dalam analisis data.?

Dengan demikian, penelitian kualitatif lebih memungkinkan untuk
mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam serta memperoleh
deskriptif yang lebih jelas dan detail terkait fenomena yang diteliti Metode
pendekatan yang digunakan dalam penelitian pendekatan deskriptif
kualitatif, yaitu dengan cara melakukan observasi dan wawancara dengan
tujuan untuk menghasilkan informasi lisan dan tulisan dari apa yang
menjadi objek penelitian. Adapun data yang terkumpul berbentuk kata-
kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Data yang
diperoleh setelah dianalisis selanjutnya dideskripsikan sehingga mudah
dipahami oleh orang lain.?

2. Lokasi Penelitian

2R Raco. ‘Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya’ (
Jakarta: Kencana, 2010). h 7.
2! Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kualitatif’, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 7.
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Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet
Bengkulu S-Parman 2 Kepahiang yang berada di jalan Santoso No.12,
RT.8/2, Pensiunan, Kec. Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Bengkulu
39113.

3. Data dan Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama, baik melalui observasi maupun wawancara kepada responden
dan informan.®* Dalam penelitian ini data primer yang digunakan
bersumber dari wawancara dengan seluruh pegawai BSI Outlet
Kepahiang (Asep Setiawan, Marta) dan nasabah yang ada di BSI
Outlet Kepahiang.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua, selain dari yang diteliti yang bertujuan untuk mendukung
penelitian yang dilakukan.?® Sumber data sekunder meliputi: buku-
buku, jurnal, ensiklopedia, skripsi, dan artikel ilmiah. Bentuk sumber
data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu bentuk tabel, gambar,
dan dokumen BSI Outlet Kepahiang.

4. Teknik Pengumpulan Data
Berikut ini merupakan penjelasan sumber data yang peneliti

dapatkan yaitu:

22 5amsu, "Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta
Research & Development”. (Jambi: Pusaka, 2017).h 97.
%% Samsu, 2017, h 95.
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a. Observasi
Teknik observasi atau pengamatan yang di lakukan oleh peneliti
disini adalah adannya pengamatan baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap objek yang di teliti dengan tidak terukur. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.?* Jenis observasi
yang di pakai penelitian ini adalah observasi non participant, yang
mana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat objek yang di
teliti, tanpa terlibat secara langsung. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu
efektifitas implementasi restrukturisasi bagi pembiayaan KUR akibat
Covid-19
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang
dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur,
semi terstruktur, dan tak tersetruktur.”® Berdasarkan metode wawancara
ini penulis melakukan wawancara tidak terstruktur sebagai teknik
pengumpulan data secara mendalam.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable-

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

% Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D" (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 145.
% Nursapia Harahap, ‘Penelitian Kualitatif’, (Medan: 2020 Wal Ashri Publishing), h. 78.
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prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.?® Metode dokumentasi
ini di pergunakan untuk meperoleh data berupa catatan, dokumen yang
bersangkutan dengan masalah penelitian yang diperlukan sebagai bukti

untuk memperkuat hasil penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara untuk mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi lainnya, sehingga mudah untuk dipahami apa yang diperoleh
agar dapat untuk di informasikan kepada masyarakat luas.?” Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deduktif
kualitatif. Metode deduktif kualitatif merupakan suatu pola pemikiran yang
dimulai dengan mengambil kaidah-kaidah yang bersifat umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.?®

Penelitian ini menggunakan model analisis Milles dan Hubberman
sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono mengemukakan bahwa aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas

dalam model analisis ini meliputi:®

% Samsu, ‘Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta

Research & Development’, h. 99.

" Sugiyono, ‘Metode Penlitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D’ (Bandung: Alfabeta

Bandung, 2015), h 244.

%8 Sugiyono, 2019, h. 245.
? Sugiyono, ‘Metode Penlitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D’ (Bandung: Alfabeta

Bandung, 2015), h 244.”
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1. Data Reduction (reduksi data)

Mereduksi data bearti meringkas, menfokuskan pada hal-hal yang
penting, mencari tema dan pola, oleh karena itu, data yang direduksi
memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan lebih banyak data dan mencarinya sesuai dengan
kebutuhan.

2. Data Display (penyajian data)

Penyajian data merupakan gambaran secara keseluruhan dari
sekelompok data yang diambil agar mudah dibaca secara keseluruhan
dalam penelitian kualitatif, tampilan dapat berupa deskripsi singkat,
grafik, hubungan antar katagori, diagram alur, dan lainnya. Dalam hal
ini Sugiyono mengutip pendapat Miles dan Huberman ia mengatakan
bahwa data yang paling umum digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah teks naratif.

3. Penarikan Kesimpulan

Menurut Miles dan Huberman mengatakan bahwa kesimpulan
awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah jika
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. Akan tetapi apabila kesimpulan
yang ditemukan pada tahap awal dan di dukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan

data, maka kesimpulan yang ditemukan merupakan kredibel.*

% Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D’. (Bandung: 2016), h
249~



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN
A. Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Akibat
Covid-19

Implementasi menurut Guntur Setiawan implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan
untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang
efektif." Berdasarkan pendapat dan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
Implementasi merupakan penerapan sebuah strategi ataupun rencana agar dapat
mencapai tujuan tertentu. Suatu pelaksanaan atau penerapan dari setiap
kegiatan, dimanakegiatan tersebut merupakan kegiatan yang sudah terencana
dan dengan tujuan untuk mencapai tujuan tersebut diperlukannya strategi
tertentu untuk menjalankan kegiatan tersebut agar berjalan dengan baik. Oleh
karena itu, keterampilan kepemimpinan yang unggul akan menjadi penentu
dari kualitas akhir implementasi. Implementasi yang akan dibahas disini yaitu
implementasi restrukturisasi kredit usaha rakyat akibat covid-19.

Pengertian secara hukum mengenai restrukturisasi kredit terdapat pada
pasal 1 huruf d S.K. Direksi Bank Indonesia Nomor 31/150/KEP/DIR tanggal
12 November 1998:*

“Restrukturisasi Kredit adalah upaya yang dilakukan bank dalam

kegiatan usaha perkreditan agar debitur dapat memahami

kewajibannya, yang dilakukan antara lain melalui penurunan suku
bunga kredit; pengurangan tunggakan bunga kredit; pengurangan

! Ardina Prafitasari, “Organisasi Kepemudaaan yang Efetif dan Efesien dalam
Meningkatan Partisipasi Masyarakat Desa Darungan Kecamatan WIingi,” Jurnal Translitera Edisi
4 (2016): h 36.

? Eka Jaya Subadi, ‘Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan’,(Yogyakarta: 2019), h 7.
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tungggakan pokok kredit; perpanjangan jangka waktu kredit;

penambahan fasilitas kredit; pengambilalihan asset debitur sesuai

dengan ketentuan yang berlaku; dan konversi kredit menjadi
penyertaan modal sementara pada perusahaan debitur”.

Kebijakan restrukturisasi pada gilirannya dapat memperbaiki sisi aktiva
perbankan dan mendorong pergerakan sektor ril, maka perlu dilakukan
penyesuaian ketentuan prinsi kehati-hatian khususnya mengenai batas waktu
penarikan penyertaan modal sementara bank dalam rangaka restrukturisasi
kredit.®

Konsep restrukturisasi dapat juga diterapkan untuk pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah, sebagaimana diatur dalam pasal 20 ayat (3), yaitu
bentuknya berupa:*

“Penurunan imbalan atau bagi hasil, pengurangan tunggakan imbalan
atau bagi hasil, pengurangan tunggakan pokok pembiayaan,
perpanjangn jangka waktu pembiayaan, penambahan fasilitas
pembiayaan, pengambilalihan asset debitur sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, atau dengan mengkonversi pembiayaan menjadi
penyertaan pada perusahaan debitur”.

Pelaksanaan restrukturisasi kredit hanya dapat dilakukan terhadap
dibitur yang masih memiliki prospek usaha yang baik, dan terhadap debitur
yang telah diperkirakan akan mengalami kesulitan pembayaran pokok dan atau
bunga kredit. Hal demikian sebagai langkah bank dalam rangka menjaga
kreditnya sehingga diupayakan agar terhindar dari kerugian yang lebih besar.

Dengan demikian bank dilarang melakukan restrukturisasi kredit dengan tujuan

untuk menghindari penurunan penggolongan kualias kredit atau pembentukan

® Tim Redaksi, ‘Seri Peraturan Perundang-Undang Perbankan Indonesia Tahun 1953
Sampai 2003. CV. Citra Mandiri’, (Jakarta:2003), h 701.
* Eka Jaya Subadi, ‘Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan’,(Yogyakarta: 2019), h 7.
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penyisihan penghapusan aktiva produktif yang lebih besar atau penghentian
pengakuan pendapatan bunga secara aktual.

Restrukturisasi harus meningkatkan penggolongan kualitas pembiayaan
tersebut maksudnya ada perubahan kualitifikasi golongan misalnya dari kredit
macet atau diragukan kemudian menjadi kurang lancar, atau asalnya tergolong
lancar dalam perhatian khusus atau kurang lancar menjadi lancar dengan tanda
perhatian khusus.’

Dalam restrukturisasi berupa penambahan kredit maka dapat dilakukan
hanya dengan prosedur yang ketat dan memiliki angunan yang cukup. Bentuk
restrukturisasi berupa penyertaan modal hanya dapat dilakukan untuk kualitas
kredit kurang lancar, diragukan atau macet. Pernyataan tersebut wajib ditarik
kembali apabilah telah melebihi jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun atau
perusahaan debitur tempat pernyataan telah memperoleh laba bersih selama 2
(dua) tahun buku berturut-turut. Penyertaan jangka waktu 5 (lima) tahun wajib
dihapusbukukan dari neraca bank.

Pada pasal 11 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan Bank Indonesia Nomor:
2/15/PBI1/2000 tentang perubahan SK Direksi Bank Indonesia Nomor:
31/150/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 tentang Restrukturisasi kredit,
disebutkan:®

1. Penyertaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) wajib ditarik

kembali apabila:

® Eka Jaya Subadi, ‘Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan’,(Yogyakarta: 2019), h 7.”.
® Eka Jaya Subadi, “Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan”,(Yogyakarta: 2019), h 7.
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a) Telah melebihi jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun; atau

b) Perusahaan debitur tempat penyertaan telah memperoleh dengan
laba komulatif (laba perusahaan setelah diperhitungkan dengan
kerugian tahun-tahun sebelumnya).

2. Penyertaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal (1) wajib
dihapusbukukan dari neraca bank apabila telah melebihi jangka waktu 5
(lima) tahun.

Kredit Usaha Rakyat Khusus yang selanjutnya disingkat KUR Khusus
adalah kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau investari kepada debitur
individu/perseorangan, badan usaha dan/atau kelompok usaha yang produktif
dan layak dan belum memiliki angunan tambahan atau angunan belum cukup,
yang diberikan kepada kelompok yang dikelolah bersama dalam bentuk klaster
dengan menggunakan minat usaha untuk komoditas perkebunan rakyat dan
perternakan rakyat serta perikanan rakyat. Sumber dana penyaluran KUR
adalah 100% (seratus persen) bersumber dari dana penyaluran KUR.’

Menurut peraturan mantri pertanian Republik Indonesia tentang fasilitas
kredit usaha rakyat sektor pertanian dalam pasal 1 tahun 2018 “Kredit Usaha
Rakyat yang selanjutnya disingkat KUR adalah kredit/pembiayaan modal kerja
atau investasi kepada debitur individu/perseorangan, badan usaha/kelompok
usaha yang produktif namun belum memiliki angunan tambahan atau angunan

tambahan belum cukup”.8

" Iskandar Simorakir, “Pedoman Pelaksanaan Teknis Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Khusus”, (Jakarta: 2018), h. 9.

® Peraturan Mentri Pertanian Republik Indonesia Fasilitas Kredit Usaha Rakyat Sektor
Pertanian, Nomor 16/Permentan/Sr.230/4/2018.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan kredit usaha
rakyat (KUR) merupakan salah satu usaha pemerintah untuk meningkatkan
tariff hidup rakyat (dengan cara membuka lapangan kerja dan perluasan bisnis
melalui UMKM) dengan cara memberi fasilitas pembiayaan dengan margin
rendah dan persyaratan yang mudah untuk menarik nasabah usaha mikro kecil
menengah (UMKM) yang memiliki potensi bisnis yang layak atau baik tetapi
belum bankable.

1. Tujuan dan Rencana penyaluran KUR
1) Tujuan KUR, penjamin KUR dierikan dalam rangka meningkatkan
akses UMKM pada sumber pembiayaan dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut Wulan Ayudya mengatakan
bahwa tujuan KUR adalah sebagai berikut: Mempercepat
pengembangan sektor ril dan pemberdayaan usaha mikro, kecil dan
menengah, Meningkatkan akses pembiayaan dan pengembangan

UMKM kepada lembaga keuangan, Dalam rangka

pengulangan/penuntasan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja.®

2) Rencana penyaluran KUR, dalam rangka mewujudkan pelaksanaan
penjaminan kredit atau pembiayaan bagi UMKM, maka dalam

penjaminan KUR memiliki rencana penyaluran sebagai berikut:*

® Wulan Ayudya, ‘Usaha Aneka Katering Laris Manis’, (PT.Elex Media Komputindo:
2008), h 100.

10 Wulan Ayudya, ‘Usaha Aneka Katering Laris Manis’, (PT.Elex Media Komputindo:
2008), h 215~
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a) Menteri teknis terkait menentukan prioritas bidang usaha yang
feasible, tetapi belum bankable yang akan menerima fasilitas
penjaminan kredit

b) Dengan pedoman pada ketentuan dari mentri terkait sebagaimana
dimaksud pada butir a, serta dengan mempertimbangkan
kemampuan keuangan Negara menyediakan dana imbal jasa
penjaminan, bank pelaksanaan menyusun rencana target penyaluran
(RTP) KUR

c) Berdasarkan RTP-KUR sebagaimana dimaksud pada butir b,
perusahaan penjamin menyusun rencana tahunan penjaminan KUR
Yang dirinci per sektor ekonomi, perbank pelaksanaan, dan
perwilayah provinsi

d) Rencana tahunan penjaminan KUR sebagaiamana dimaksud pada
butir ¢, disamaikan oleh perusahaan penjamin kepada menteri
keuangan direktur jenderal perbendaharaan.

2. Landasan Hukum Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Ada beberapa peraturan perundang-undangan yang menjadi
landasan hukum kredit usaha rakyat (KUR), yaitu:'*

a. Keputusan presiden No.9 Tahun 2005 (KEPPRES)

Keputusan presiden No.9 Tahun 2005 sebagai revisi keputusan

presiden No.14 Tahun 2015 tentang komite kebijakan pembiayaan

1| andasan Hukum Kredit Usaha Rakyat (KUR), Diakses Pada 18 Juli 2022, Pukul 20.00
Wib. Www.Kur.Ekon.Gp.ld/Landasan-Hukum.
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bagi usaha mikro, kecil, dan menengah yang di tetapkan pada
tanggal 15 Juni 2015.
b. Peraturan mentri coordinator bidang perekonomian (PERMENKO)
1. Permenko No.6 Tahun 2015 tentang pedoman pelaksanaan
KUR diundangkan 7 Agustus 2015
2. Permenko No0.8 Tahun 2015 tentang pedoman pelaksanaan
KUR diundangkan 26 Oktober 2015
3. Permenko No0.13 Tahun 2015 tentang pedoman pelaksanaan

KUR diundangkan 8 Oktober 2015.

B. Efektivitas Implementasi Restrukturisasi Bank dalam Menghadapi
Kredit Bermasalah di Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Akibat
Covid-19

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berhasil
atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah popular
mendefinisikan efektivitas sebagai ketetapan penggunaan, hasil guna atau
menunjang tujuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif adalah
sesuatu yang ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) sejak dimulai
berlakunya suatu peraturan.'? Maka, peneliti dapat memberikan kesimpulan
bahwa efektivitas merupakan sebuah kemampuan untuk menunjukan

keberhasilan penerapan rencana sesuai dengan harapan atau tidak.

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002, Jakarta:Balai Pustaka, h 284.
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Pendekatan yang digunakan dalam Penilaian Efektivitas perlu diukur
untuk mengetahui tingkat keberhasilannya. Oleh sebab itu, untuk
memperkirakan Efektivitas dapat menggunakan pendekatan dari Abdul Jabar
mengatakan yaitu:*>
1. Pendekatan eksperimental (Experimental Approach), Pendekatan ini berasal

dari kontrol eksperimen yang biasanya dilakukan dalam penelitian
akademik. Tujuannya untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum
tentang dampak suatu program tertentu dengan mengontrol sabanyak-
banyaknya faktor dan mengisolasi pengaruh program.

2. Pendekatan yang responsif (The Responsive Approach), Pendekatan
responsif menekankan bahwa evaluasi yang berarti adalah evaluasi yang
mencari pengertian suatu isu dari berbagai sudut pandang semua orang
yang terlibat, berminat, dan berkepentingan dengan program (stakeholder
program). Evaluator menghindari satu jawaban untuk suatu evaluasi
program yang diperoleh dengan memakai tes, kuesioner, atau analisis
statistik, sebab setiap orang yang dipengaruhi oleh program merasakannya
secara unik. Evaluator mencoba menjembatani pertanyaan yang
berhubungan dengan melukiskan atau menguraikan kenyataan melalui
pandangan orang-orang tersebut. Tujuan evaluasi adalah untuk memahami
ihwal program melalui berbagai sudut pandang yang berbeda.

3. Pendekatan yang berfokus pada keputusan (The Decision Focused

Approach), Pendekatan ini menekankan pada peranan informasi yang

13 Ameliasari Tauresia Kesuma, ‘Efektifitas Model Pembelajaran SATUS Pada Mata
Pelajaran Akutansi Usaha Dagang’, (Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan, Vol. IX,
No. 2, Desember 2014), h 151.
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sistematik untuk pengelola program dalam menjalankan tugasnya. Sesuai
dengan pandangan ini, informasi akan amat berguna apabila dapat
membantu para pengelola program membuat keputusan. Oleh sebab itu,
evaluasi harus direncanakan sesuai dengan kebutuhan untuk keputusan
program.

4. Pendekatan yang berorientasi pada tujuan (Goal Oriented Approach),
Pendekatan ini memakai tujuan program sebagai kriteria untuk menentukan
keberhasilan. Pendekatan ini amat wajar dan prakits untuk desain
pengembangan program. Pendekatan ini memberi petunjuk kepada
pengembang program, menjelaskan hubungan antara kegiatan khusus yang
ditawarkan dengan hasil yang akan dicapai.

5. Pendekatan (The User Oriented Approach). Agar dapat mengukur
keberhasilan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Goal
Oriented Approach atau merupakan Pendekatan yang berorientasi dengan
tujuan awal. Pendekatan ini digunakan untuk memberikan sebuah petunjuk
bagi pengembang program guna menjelaskan hubungan kegiatan khusus
dengan hasil yang akan dicapai.

Disini peneliti akan mengukur efektifitas mengunakan 5 ukuran efektifitas

di atas karena lebih efektif dalam menyelesaikan rumusan masalah ke 2 yaitu

Efektivitas Implementasi Restrukturisasi Bank dalam Menghadapi Kredit

Bermasalah di Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Akibat Covid-19,

yaitu: (1) dimana pendekatan eksperimen vyang dilakukan di sini yaitu

restrukturisasi, bentuk restrukturisasi sesuai prinsip syariah yaitu: Penurunan
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imbalan atau bagi hasil, pengurangan tunggakan imbalan atau bagi hasil,
pengurangan tunggakan pokok pembiayaan, perpanjangn jangka waktu
pembiayaan, penambahan fasilitas pembiayaan, pengambilalihan asset debitur
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, atau dengan mengkonversi pembiayaan
menjadi penyertaan pada perusahaan debitur, (2) pendekatan yang responsif
disini merupakan respon nasabah tentang restrukturisasi yang di jalankan oleh
BSI Outlet Kepahiang, (3) keputusan nasabah dalam mengunakan bentuk-
bentuk restrukturisasi yang ada di jalankan BSI Kepahiang apakah ada
pemaksaan dalam memilih bentuk restrukturisasi, (4) tujuan di sini yaitu tujuan
adanya restukturisasi yang di jalankan BSI Kepahiang dalam mempertahankan
agar tidak terjadi kredit macet yang anjlok dan supaya bank tidak rugi. (5)
yang terakhir ini pelaksanaan, apakah adanya restrukurisasi ini merugikan
nasabah atau tidak.

Efektifitas hukum merupakan suatu kegiatan yang memperlihatkan suatu
strategi perumusan masalah yang bersifat umum, yaitu suatu perbandingan
realitas hukum dengan ideal hukum. Secara khusus terlihat jenjang antara
hukum dalam tindakan (law in action) dengan hukum dalam teori (law in
theory), dengan kata lain kegiatan ini akan memperlihatkan kaitan antara law in
action dan law in theory.**

Restrukturisasi bukan merupakan penghapusan hutang, akan tetapi dengan

aturan pembayaran cicilan yang lebih ringan. Sehingga cicilan nasabah tetap

4 Soerjono Soekamto, Sosiologi Hukum Dalam Masyarakat (Jakarta, CV Rajawali,
1985) h 73



34

harus dibayarkan dengan berdasarkan bank dan debitur. Bentuk-bentuk
keringanan yang dilakukan oleh bank antara lain:
1. Penurunan suku bunga

2. Perpanjangan jangka waktu

w

. Pengurangan jumlah pokok

o

. Pengurangan jumlah bunga
5. Fasilitas kredit
6. Konversi kredit

Keringanan kredit ini memang ditujukan untuk menangani kesuliltan
pembayaran kredit serta menjaga stabilitas keuangan. Pelaksanaannya harus
dilakukan secara selektif dikarenakan kondisi bank dalam masa pandemi juga
mengalami  kesulitan pemasukan sementara Bank harus memenuhi
pembayaran bunga ke nasabah serta biaya operasional. Dalam masa pandemic
ini Bank juga harus tetap menjaga tingkat kesehatanya, selain itu bank juga
terdampak resiko tutup, PHK pegawai, berkurangnya laba dan dampak
lainnya yang akan berdampak pada kondisi ekonomi.

Bank harus menerapkan prinsip kehati- hatian dan manajemen resiko
dalam memberikan restrukturisasi kredit dengan tidak adanya moral hazard
dalam pelaksanannya. Masyarakat juga harus mendapat sosialisasi soal aturan
POJK ini, hal ini disebabkan masyarakat memandang bawah semua kredit
dapat direstrukturisasi. Adanya social distancing saat pandemic Covid 19 juga
menghambat pelaksanaan restrukturisasi kredit, dimana terjadi kesulitan

untuk berhadapan secara langsug, verifikasi data dan akses yang terbatas.



BAB Il
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Singkat
1. Sejarah BSI

Pada 1 Februari 2021 menjadi sejarah bergabungnya Bank Syariah
Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank
Syariah Indonesia (BSI) diresmikan langsung oleh presiden Joko Widodo.
Penggabungan ketiga Bank ini merupakan ikhtiar untuk melahirkan Bank
kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi kekuatan baru pembangunan
ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat
luas, kemudian dengan adanya penggabungan ini akan menyatukan
kelebihan dari ketiga bank syariah sehingga menghadirkan layanan yang
lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kepasitas permodalan
yang lebih baik.*

Pasal 126 ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang
perseroan terbatas “UUPT” menyebutkan:?

“Perbuatan hukum menggabungkan, pelaburan, pengambialihan,

atau pemisahan wajib memperhatikan kepentingan:

a. Perseroan, pemegang saham minoritas, karyawan perseroan

b. Kreditor dan mitra usaha lainnya dari perseroan

c. Masyarakat dan persaingan sehat dalam melakukan usaha

Bagi pemegang saham yang tidak setuju terhadap keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) mengenai penggabungan (merger),

berhak memintak agar sahamnya dibeli sesuai harga wajar saham.
Meskipun demikian, pelaksanaan penggabungan (merger) tersebut”.

! BSI (Bank Syariah lindonesia) Http:/Ir.Bankbsi.Co.ld/Corporate_history.Html Di
Akses Pada 30 Mei 2022.
Agus Triyanta, Https://Www.Hukumonline.Com/Klinik/a/Merger-Menjadi-Bank-
Syariah-Indonesia-Bsi-Ini-Perlindungan-Nasabah-1t60d31bfdee5ae, Di Akses Pada Tanggal 21
Agustus 2022.
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2. Sejarah BSI Outlet Kepahiang
Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader (MRM
TL) BSI Kepahiang, mengatakan:®
“Sebelumya BSI Outlet Kepahiang ini adalah Bank Rakyat
Indoneisa (BRI) Outlet Kepahiang. PT BRI Syariah berawal dari
akuisi Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia pada tanggal 19
Desember 2007 dan kemudian diikuti dengan diperoleh izin dari
bank indoneisa untuk mengubahkegiatan usaha Bang Jasa Arta dari
bank umum konvensional menjadi bank umum yang menjalankan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah pada tanggal 16
Oktober 2008, maka lahirlah bank umum syariah yang diberikan
nama PT. Bank Syariah BRI ( yang kemudian disebut dengan nama
BRI Syariah) pada tanggal 17 November 2008 .
Pada tanggal 28 Desember 2011 barulah berdirinya kantor cabang
BRI Syariah diprovinsi Bengkulu yang diresmikan oleh pemerintah
setempat. Setelah melihat segmentasi setempat pasar dan prospek yang
baik, bank BRI Syariah kembali membuka jaringan ke daerah Kabupaten
Kepahiang yang di beri nama Outlet BRI Syariah yang didirikan pada
tanggal 1 Januari 2013 dan berlokasi di Jalan Merdeka Dusun Kepahiang,

Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang.*

B. Visi dan Misi
Adapun Visi dan Misi pada umumnya adalah:®
1. Visi

“TOP 10 GLOBAL ISLAMIC BANK”

® Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara, pada tanggal 11 Juli 2022, Jam 10:36 WIB
* Dokumen Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang, Diakses Pada Tanggal 27
Agustus, Jam 21:28 WIB.
Bank  Syariah  Indonesia  (BSI),  Https://Www.Bankbsi.Co.ld/Company-
Information/Tentang-Kami, Di Akses Pada Tanggal 12 Juli 2022, Jam 20:45.
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Visi tersebut merupakan tujuan atau target dari BSI untuk menjadi
10 besar bank syariah dunia pada 2025 itulah kenapa visi dari BSI TOP
10 global Islamic bank pada 2025.°
2. Misi
a. Memberi akses solusi keuangan syariah di Indonesia
Maksudnya adalah Melayani >20 Juta nasabahdan menjadi top 5 bank
berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50T di tahun 2025
b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham
Maksudnya adalah Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia
(ROE 18%) valuasi kuat (PB>2)
c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebangaan para talenta terbaik
Indonesia
Maksudnya adalah Perusahaan dengan nilai yang kuat dan
memberdayakan masyarakat sertaberkomikmen pada pengembangan
karyawan dengan budaya berbasis kinerja.
Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader (MRM
TL) BSI Kepahiang, mengatakan kesamaan dari visi dan misi BSI Outlet
Kepahiang yaitu antara lain:’
“Terkait visi dan misi BSI Outlet yang ada di Kabupaten Kepahiang

dari hasil wawancara peneliti kepada BSI Outlet Kepahiang, demikian
juga visi dan misi BSI Outlet Kepahiang tidak memiliki perbedaan

® BSI Ditargetkan Masuk Top 10 Global Islamic Bank Pada 2025,
https://www.chnnindonesia.com/ekonomi/20210211075446-78-605051/bsi-ditargetkan-masuk-
top-10-global-islamic-bank-pada-2025, Tanggal 6 November 2022, jam 08:08 WIB

" Asep Setiawan, Micro Relationship Maneger Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara pada tanggal 11 Juli 2022, Jam 10:36 WIB
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dikarenakan visi dan misi mengacu kepada BSI secara menyeluruh
atau BSI Pusat.”
C. Lambang BSI
Setiap perusahaan senantiasa dilengkapi dengan lambing perusahaan
BSI Outlet Kepahiang tidak ada bedanya dengan bank BSI pada umumnya
yaitu mengacu pada BSI Pusat, hal ini dapat dihasilkan dari wawancara peneliti

dan dapat dilihat dari gambar dibawah ini:

BANK SYARIAH
INDONESIA

BS

Gambar 3.1 Logo Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang

Logo BSI secara keseluruhan bernuansa hijau dan putih dengan
tulisan BSI dan bintang berwarna kuning diujung sebelah kanan dari tulisan
BSI. Di bawah tulisan BSI disematkan kata “Bank Syariah Indonesia”.
Filosofi yang terkandung dalam bintang kuning tersebut 5 (lima)

mempersentasikan, 5 (lima) sila pancasila, dan 5 (lima) Rukun Islam.®

® Kompas, ‘Bank Syariah Indonesia Resmi Beroperasi, Begini Bentuk Logo Dan
Maknanya’ Https://Amp.Kompas.Com/Money/Read/2021/02/01/154325626/Bank-Syariah-
Indonesia-Resmi-Beroperasi -Begini-Bentuk-Logo-Dan-Maknanya.
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D. Nilai Utama BSI

Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader (MRM TL)
BSI Kepahiang, mengatakan BSI Pusat tidak ada perbedaan soal nilai
utamanya, yaitu:®
AKHLAK yang mana memiliki arti tersendiri:
1. Amanah yaitu memegang teguh kepercayaan yang di berikan
2. Kompeten yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas
3. Harmonis yaitu saling perduli dan menghargai perbedaan
4. Loyal yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan

Negara
5. Adaptif yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan ataupun
menghadapi perubahan
6. Kolaboratif yaitu yang membangun kerja sama yang sinersis .
E. Tujuan BSI

BSI dibentuk dengan tujuan untuk memperkuat dan mengembangkan
ekosistem ekonomi syariah dan industri halal nasional bersama-sama dengan
institusi  syariah lain, baik koperasi, perbankan, ritel, UMKM, bahkan
organisasi kemasyarakatan.'® Tujuan dibentuknya BSI untuk menjadi bank
syariah terbesar, menjadi barometer market di Indonesia dan mempunyai daya
saing global. Kehadiran Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan kemampuan
permodalan dan sumber daya yang kuat dinilai dapat menjadi momentum
untuk mendorong perkembangan keuangan syariah di Indonesia. BSI yang

merupakan hasil merger BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah

mempunyai infrastuktur yang lengkap dan mempunyai cakupan produk yang

® Asep Setiawan, Micro Relationship Maneger Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara Dan Akses Website Bank Syariah Indonesia, Http://Www.lIr-Bankbsi.Com Tanggal 11
Juli 2022, Jam 10: 36 Wib.

10 BSI, ‘Bank Hasil Marger Untuk Perkuat Ekosistem Ekonomi Syariah’
Https://Www.Bankbsi.Co.ld/News-Update/Berita/Bsi-Bank-Hasil-Marger-Untuk-Perkuat-
Ekosistem-Ekonomi-Syariah.
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lebih variatif. BSI ini terus melakukan berbagai persiapan dan pembenahan
dalam rangka dalam rangka membangun fondasi yang kokoh untuk menunjang
pertumbuhan ekonomi, untukmengembangkan pelayanan jaringan BSI
melakukan layanan penjualan melalui sinergi dengan Bank Rakyat Indonesia
dalam bentuk Unit Pelayanan Syariah (UPS) atau unit mikro untuk melayani
sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah).

BSI juga akan mempersiapkan peluncuran produk baru baik pendanaan
maupun pembiayaan, yang akan di fokuskan pada segmen UMKM dan
konsumen sesuai dengan visinya yaitu menjadi Bank ritel modern terkemuka
dengan layanan financial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan, untuk
kebuhan lebih bermakna.*!

Asep Setiawan, Micro Relationship Maneger Team Leader BSI Outlet
Kepahiang, menyatakan sebagai berikut:*2

“Bahwasanya tujuan dari BSI outlet Kepahiang memiliki perbedaan

dengan BSI pusat, adapun tujuan dari BSI Outlet Kepahiang antara

lain:

1. Berkontribusi dalam menyambung CM (kontribusi margin) melalui
pembiayaan mikro.

2. Menumbuhkan sektor-sektor usaha UMKM.

3. Meningkatkan pembiayaan sektor usaha melalui prinsip-prinsip
syariah”.

11 Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara Dan Akses Website Bank Syariah Indonesia, Http://Www.Ir-Bankbsi.Com Tanggal 11
Juli 2022, Jam 10: 36 Wib.”

12 AS, MRM TL BSI Outlet Kepahiang,, Wawancara Dan Akses Website Bank Syariah
Indonesia, Http://Www.Ir-Bankbsi.Com Tanggal 11 Juli 2022, Jam 10: 48 Wib,.
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F. Struktur BSI Outlet Kepahiang

Gambar 3.1
Struktur Organisasi Outlet BSI Kepahian

Micro Relationship Maneger Team

Leader (MRM TL)
Asep Setiawan

Ridho llahi Martha Wira Utama Ikhsan E

| |

[ Mikro Staff (MS) ] [ Mikro Staff (MS) J [ Mikro Staff (MS) J

Office Boy (OB)
Benny

Sumber: Dokumen Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang

Untuk membantu berhasilnya organisasi tersebut dalam mencapai
tujuannya, adapun tugas dari masing-masing dalam struktur organisasi antara
lain:*3
1. Micro Relationship Maneger Team Leader (MRM TL)

Bertanggung jawab terhadap pencapaian, pemantauan dan

pemeliharaan portopolio serta mengelolah semua sumber daya yang ada di

UMKS (Unit Mikro Kecil Syariah).

13 Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara Dan Akses Website Bank Syariah Indonesia, Http://Www.Ir-Bankbsi.Com Tanggal 11
Juli 2022, Jam 10: 36 Wib.”
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2. Mikro Staff (MS)

Bertanggung jawab melakukan proses marketing dibidang bisnis
mikro. Yang diawalai oleh konvasing mencari nasabah, survei, analisa serta
maintenance angsuran nasabah.

Office Boy (OB)

Bertanggung jawab pada segi pembersihan ruangan kantor. Seperti
menjadikan lingkungan kotor menjadi bersih, rapi dan nyaman. Selain itu
juga bertugas melayani para pegawai kantor dalam membentuk
memudahkan pekerja lainnya seperti membuat minum, membantu

melakukan fotokopy, dan melayani kebutuhan pegawai kantor lainnya.

G. Produk Bank Syariah Indonesia

Berbeda dengan BSI Outlet Kepahiang dengan BSI pada umumnya, BSI

Outlet Kepahiang tidak menyediakan tabungan dan penarikan karena BSI

Outlet Kepahiang merupakan kantor unit untuk membantu Kkhusus pada

penyaluran pembiayaan UMKM dengan maksimal plafond Rp.500 juta. Dalam

penyaluran pembiayaan di BSI Outlet Kepahiang ini terdapat pembiayaan

KUR (Kredit Usaha Rakyat). KUR vyaitu kredit/pembiayaan modal kerja atau

investasi kepada debitur individu/peroranagn, badan usaha yang produktif dan

layak namun belum memiliki angunan tambahan atau angunan tambahan

belum cukup.™*

Wib.

4 Bank Syariah Indonesia, Http://Www.Ir-Banknsi.Com. Tanggal 4 Juni 2022, Jam 20:24
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BSI belum lama diluncurkan. Bermacam KUR di BSI Outlet Kepahiang
mengikuti ketentuan BSI Pusat. KUR BSI ini terbagi menjadi tiga yaitu:*®

1. BSI Usaha Mikro yaitu merupakan jenis KUR BSI multiguna sehingga
dapat digunakan sebagai modal kerja, investasi maupun sebagai kredit
konsumtif. Artinya selain bisa di pakai guna pengembangan bisnis UMKM,
dan dana KUR BSI jenis ini bisa untuk memenuhi kebutuhan seperti
membayar biaya pendidikan.

2. BSI KUR Petani yaitu merupakan hasil kerja sama antar BSI dan
kementrian pertanian Rl (kementan) dalam rangka mendorong bisnis
bidang pertanian. Dimana BSI KUR Petani tergolong kredit tampa angunan
(KTA).

3. BSI KUR Kecil yaitu merupakan jenis KUR dengan mengembangkan
bisnis. Dengan kata lain, dana BSI KUR Kecil hanya boleh di pakai untuk

modal kerja serta investasi UMKM.

1> Bank Syariah Indonesia, Http://Www.lr-Banknsi.Com. Tanggal 4 Juni 2022, Jam 20:24
Wib.”



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
Akibat Covid-19

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) bermasalah merupakan
resiko yang terkandung dalam setiap pemberian pembiayan oleh bank.
Resiko tersebut berupa keadaan dimana kredit tidak dapat membayar tepat
waktunya. Kredit bermasalah di perbankan itu dapat di sebabkan oleh
berbagai faktor, misalnya ada kesengajaan dari pihak-pihak yang terlibat
dalam proses kredit, kesalahan pemberian kredit, atau disebabkan oleh
faktor lain seperti faktor ekonomi. Sedangkan banyak nasabah yang terkena
dampak Covid-19 bank BSI Kepahiang memutuskan mengunakan
restrukturisasi berharap bisa membantu nasabah tersebut..

Restrukturisasi merupakan upaya perbaikan yang dilakukan oleh
pihak bank dalam kegiatan pembiayaan terhadap nasabah yang mengalami
kesulitan untuk memenuhi kewajibanya kepada bank. Restrukturisasi dapat
dilakukan dengan berbagai cara, serta dapat dilakukan pada pembiayaan
bermasalah. Adapun bentuk-bentuk restrukturiasi yang digunakan di BSI
Kepahiang sesuai yang dikatakan oleh bapak Asep Setiawan, yaitu dengan

cara:*

! Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara, tanggal 04 November 2022, pukul 12:55
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“BSI Kepahiang menjalankan restrukturisas berupa persyaratan
kembali (reconditioning) dengan mengunakan akad murabahah
(bagi hasil sesuai kesepakatan) yaitu perubahan persyaratan baik
itu mengubah setengah ataupun seluruhnya beberapa ketentuan
kontrak, persyaratan kembali dapat dilakukan dengan cara:
perubahan jadwal pembiayaan, perubahan jumlah angsuran,
perubahan jangka waktu atau pemberian petongan, dari 113
nasabah KUR terdapat 30 nasabah yang memakai restrukturisasi,
adanya restrukturisasi ini merupakan hal yang baik karena bisa
membantu sesame manusia, bukan hanya baik di bank tapi juga baik
bagi nasabah (menolong nasabah) .

Penjelasan di atas merupakan hasil wawancara tentang retrukturisasi

yang di jalankan BSI Kepahiang serta bentuk restrukturisasi yang di

jalankan BSI Kepahiang yaitu persyaratan kembali/addendum dengan

mengunakan akad murabahah, bentuk-bentuk dari persyaratan kembali yaitu

perubahan jadwal pembiayaan, perubahan jumlah angsuran, perubahan
jangka waktu atau pemberian potongan.

Sedangkan cara mengimplementasikan bentuk restrukturisasi

sesuai dari hasil wawancara dengan bapak Marta sebagai keryawan BSI,

yaitu:?

“Bentuk restrukturisasi dan cara mengimplementasikannya yaitu
(1) pihak bank melihat kondisi nasabah kredit macet, (2) pihak
bank menawarkan restrukturisasi persyaratan
kembali/reconditioning untuk nasabah yang mengalami kesulitan
akibat Covid-19, (3) nasabah akan memilih bentuk restrukturisasi
sesuai kemampuan nasabah, (4) maka akan di ajukan ke
restrukturisasi persyaratan kembali (reconditioning) berupa
perubahan persyaratan, persyaratan kembali dapat dilakukan
dengan cara: perubahan jadwal pembiayaan, perubahan jumlah
angsuran, perubahan jangka waktu atau pemberian petongan, (5)
jika nasabah sudah memili dari kedua bentuk restrukturisasi maka
akan adanya kesepakan atau mengisi perjanjian bersamah antara
pihak bank dengan pihak nasabah”.

2 Marta Wira Utama, Mikro Staff BSI Outlet Kepahiang, Wawancara, tanggal 04
November 2022, pukul 01:45
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Jadi penjelasan di atas merupakan tahapan-tahapan dalam melakukan
retrukturisasi BSI Kepahiang yang diawalai dengan pihak bank mengecek
pembukuan dari angsuran nasabah yang mengalami macet, lalu bank
menawarkan retrukturisasi kepada nasabah, kemudian nasabah akan
memilih restrukturisasi sesuai kemampuan nasabah kalau sudah memili
nasabah dan pihak bank akan mengatur perjanjian denagan mengisi
perjanjian ulang.

Menurut Asep Setiawan Selaku Micro Relationship Maneger Team
Leader, yang berhak mendapatkan restrukturisasi itu adalah:*

“Nasabah yang dapat restrukturisasi hanya debitur yang mengalami

penurunan pendapatan di masa Covid-19, dan debitur yang terkena

covid-19 baik itu secara fisik atau usaha debitur yang menurun,
sedangkan debitur yang tidak mengalami penurunan penghasilan
atau kesulitan membayar kewajibanya maka debitur tersebut tidak
diperbolehkan mengunakan retrukturisasi.”
Menurut Martha Wira Utama selaku Mikro Staff, nasabah yang
mendapatkan restrukturisasi itu adalah:*

“Nasabah yang dapat restrukturisasi hanya nasabah yang
mengalami kesulitan di masa covid-19, yang mana nasabah tersebut
tidak mendapatkan keuntungan dari kegiatan usahanya, sehingga
sulit untuk membayar kewajibannya. Adanya restrukturisasi ini
untuk membantu nasabah yang mengalami kesulitan membayar
kewajibanya bukan nasabah yang tidak mengalami penurunan
pendapatan dari usahanya.”

Jadi dari hasil wawancara dari karyawan BSI Kepahiang bisa di tarik

kesimpulan bahwa nasabah yang berhak mendapatkan restrukturisasi yaitu

® Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara, tanggal 04 November 2022, pukul 01:05

* Marta Wira Utama, Mikro Staff BSI Outlet Kepahiang, Wawancara, tanggal 04
November 2022, pukul 02:55 Wib.
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nasabah yang mengalami kesulitan membayar kewajibannya karena
disebabkan bisnis yang nasabah jalani mengalami sedikitsedikitnya

pendapatan akibat Covid-19.

2. Efektivitas Implementasi Restrukturisasi Bank dalam Menghadapi
Kredit Bermasalah di Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Akibat
Covid-19

Disini peneliti menggunakan 5 ukuran efektivitas untuk mengetahui
seberapa efektif implementasi restrukturisasi bank dalam menghadapi kredit
bermasalah di pembiayaan kredit usaha rakyat akibat Covid-19, 5 ukuran
tersebut yaitu:

1. Pendekatan eksperimental (experimental approach)
Dimana pendekatan yang dilakukan disini yaitu bentuk-bentuk
restrukturisasi sesuai dengan syariah bentuknya berupa:
a. Penurunan imbalan atau bagi hasil
b. pengurangan tunggakan imbalan atau bagi hasil
C. pengurangan tunggakan pokok pembiayaan
d. perpanjangn jangka waktu pembiayaan
e. penambahan fasilitas pembiayaan
f. pengambilalihan asset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
atau dengan mengkonversi pembiayaan menjadi penyertaan pada

perusahaan debitur.
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Sedangkan bentuk-bentuk retrukturisasi yang dijalankan BSI
Kepahiang sesuai dengan wawancara kepada bapak Asep Setiawan
menyatakan:®

“BSI Kepahiang menjalankan restrukturisas berupa persyaratan

kembali (reconditioning) yaitu perubahan persyaratan, persyaratan

kembali dapat dilakukan dengan cara: perubahan jadwal

pembiayaan, perubahan jumlah angsuran, perubahan jangka waktu
atau pemberian petongan”.

Bisa kita tarik kesimpulan bahwa BSI Kepahiang cuma menerapkan
bentuk-bentuk restrukturisasi: perubahan jangka waktu atau pemberian
potongan, perubahan jadwal pembiayaan, perubahan jumlah angsuran.
Sedangkan sesuai restrukturisasi bentuknya lebih banyak lagi, jadi disini
BSI Kepahiang sedikit efektif karena dari 6 bentuk-bentuk restrukturisasi

BSI Kepahiang bisa menerapkan 3 benruk-bentuk restrukturisasi.

2. Pendekatan responsip (the responsive approach)

Pendekan responsip disini merupakan respon nasabah tentang
restrukturisasi yang di jalankan BSI Kepahiang, disini respon nasabah
mengenai  restrukturisasi yang akan di wawancarai, peneliti
mewawancarai 3 nasabah untuk mengetahui seberapa ektifnya
restrukturisasi yang di jalankan BSI Kepahiang, nasabah tersebut, iyalah:
a. Bapak Reno Ariffando nasabah yang mengalamai kredit macet, disini

bapak reno menyatakan bahwa:®

> Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara, tanggal 04 November 2022, pukul 12:55
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“Kebijakan restrukturisasi yang dijalankan BSI Kepahiang ini
sangat berguna dan sangat menolong bagi nya karena bisnisnya
mengurang akibat Covid-7/9".

b. Ibu Mariani selaku nasabah macet menyatakan bahwa: ’

“Adanya restrukturisasi sangatlah membantu ibu mariani dalam

membayar kewajibanya di BSI Kepahiang karena disini bisnis ibu

mariani sangat mengurang akibat covid-79".

c. Bapak Risaldin sebagai nasabah macet menyatakan bahwa: ®
restrukturisasi ini membantu dalam keadaan di masa Covid-19 ini
karena dengan adanya restrukturisasi ini bapak risaldin dibantu
dengan cara perpanjangan waktu dalam pembayaran kewajiban.

Jadi kesimpulan dari respon wawancara Kkita bisa menarik
kesimpulan bahwa adanya dan di jalanya  restrukturisasi sangat
membantu, dan sangat berguna bagi nasabahnya yang mengalami
dampak Covid-19 yang melumpuhkan perekonomian dunia, para

pembisnis tentu sangat membutuhkan trestrukturisasi ini. Disini bisa kita

lihat efektif karena respon nasabah tentang retrukturisasi ini baik.

Pendekatan yang berfokus pada keputusan (the decision focused
approach)

Keputusan nasabah dalam memilih bentuk-bentuk restrukturisasi
yan ada di BSI Kepahiang, disini peneliti Cuma mengambil 3 nasabah

macet yang di wawancara di bagian ke 2 diatas untuk melakukan

6

08:32 Wi7b

8

Reno Ariffandi, Nasabah Macet, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023, Pukul

Mariani, Nasabah Macet, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023, Pukul 08:32 Wib
Risaldin, Nasabah Macet, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023, Pukul 08:32 Wib
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wawancara mengenai keputusan nasabah dalam memilih bentuk-bentuk

restrukturisasinya apakah ada pemaksaan dari pihak bank, yaitu:

a. Bapak Reno Ariffando memutuskan memilih:®

“Restrukturisasi  reconditioning (persyaratan kembali) yaitu
perubahan jadwal pembiayaan baik sebagian maupun seluruh, disini
bapak reno memilih perubahan jangka waktu yang di perpanjang,
saya tidak dipaksa soal memilih bentuk-bentuk restrukturisasi”.

Ibu Mariani memutuskan memilih:°

“Restrukturisasi persyaratan kembali dengan cara perpanjangan
wakru. Perpanjangan jangka waktu tentunya merupakan kesepakatan
antara pihak bank dengan nasabah,tentunya tidak ada pemaksaan
dari bank saya memilih sesuai kemampuan saya”.

Bapak Risaldin memutuskan memilih bentuk: **

“Restrukturisasi  Persyaratan kembali (reconditioning) yakni
perubahan persyaratan pembiayaan baik sebagian maupun seluruh.
Disini bapak risaldin memilih persyaratan kembali dilakukan dengan
cara: perubahan jumlah angsuran, yang dulunya Rp 500,000
berubah menjadi Rp 250,000. Tidak ada pemaksaan terhadap
bentuk-bentuk restrukturisasi .

Jadi dapat disimpulkan bahwa keputusan-keputusan yang di ambil

para nasabah merupakan pilihan dari masing-masing nasabah yang

mengalami penurunan pendapatan akibat covid-19, dan merupakan

kesanggupan nasabah dalam membayar kewajibanya. Tentunya dengan

persetujuan antara nasabah dengan BSI Outlet Kepahiang. Bisa kita lihat

cukup efektif karena bank tidak memaksa tetapi bank hanya membantu

nasabahnya sesuai kemampuan nasabah tersebut.

° Reno Aariffando, Nasabah Macet, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023, Pukul

08:32 Wib

19 Mariani, Nasabah Macet, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023, Pukul 08:32 Wib
' Risaldin, Nasabah Macet, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023, Pukul 08:32 Wib
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4. Pendekatan mengenai tujuan (goal oriented approach)
Tujuan disini yaitu restrukturisasi sesuai dengan wawancara
dengan bapak Asep Setiawan mengatakan bahwa:*?
“Tujuan adanya restrukturisasi yaitu untuk membantu nasabah
dan untuk bertahan di masa Covid-19 agar tidak mengalami kredit
macet yang berlebihan. BSI Kepahing berhasil menurunkan NPF
KUR 2020 dengan 2021 walau tidak banyak tapi setidaknya bisa
bertahan dimasa Covid-19 ”.
Bisa kita tarik kesimpulannya bahwa BSI Kepahiang bisa bertahan
di masa Covid-19 yaitu pada tahun 2020-2021 agar tidak mengalami
kredit macet yang berlebihan dan retrukturisasi BSI Kepahiang bisa
menurunkan NPF dari tahun 2020 sampai 2021.
Disini akan di nyatakan data-data 2020-2021 untuk memperkuat
dari wawancara diatas, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1 Persentase Non Performing Financing (NPF) KUR Mikro Tahun

2020 PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang

Outstanding Total (semua total piutang yang macet
dan yang lancar dana yang dikelurkan pihak bank | 22.769.806.787
tahun 2020)

Outstanding Day Past Due (jumlah hari tertunggak
yang dihitung dari tanggal jatuh tempo debitur) 5.237.289.612

Outstanding Lancar
17.532.517.176

OS Kelompok 2 (kurang lancar) nunggak 90+ hari
2.887.827.348

OS Kelompok 3 (diragukan) nunggak 180-200 hari
384.265.095

12 Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader BSI Outlet Kepahiang,
Wawancara, tanggal 04 November 2022, pukul 12:55
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OS Kelompok 4 (kredit macet) nunggak 270+ hari

364.365.776
OS NPF (hasil yang nunggak pembayaran)

1.600.831.392
RR Rumus (Total OS Macet: Total Lancar x 100%) 77,0%
Non Performing Financing (pembiayaan bermasalah) 7,0%

Sumber: Data laporan RM NPF KUR Mikro PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang.

Diketahui dari data di atas pada tahun 2020 total kesuruhan dana

baik lancer dan macet sebesar 22.769.787, total dana lancer berjumlah

17.532.517.176, dana kurang lancer berjumlah 2.887.827.348, diragukan

berjumlah 384.265.095, kredit berjumlah 364.365.776, yang nunggak

1.600.831.392, dengan NPF 7,0%. Kita akan membandingkan data

laporan 2020 agar bisa mengetahui apakah mengurang atau tambah

macet.

Tabel 4.2 Persentase Non Performing Financing (NPF) KUR Mikro Tahun

2021 PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang.

macet dan yang lancar dana yang dikelurkan
pihak bank tahun 2021)

Kolektabilitas Tahun
(dalam rupiah)
Outstanding Total (semua total piutang yang 4,093,594,429

Outstanding Day Past Due (jumlah hari
tertunggak yang dihitung dari tanggal jatuh
tempo debitur)

1,399,599,193

Outstanding Lancar 2,693,995,236
OS_ Kelompok 2 (kurang lancar) nunggak 90+ 868,321,528
fg’:lsrl Kelompok 3 (diragukan) nunggak 180-200 227,204,342
rC];jlsrI Kelompok 4 (kredit macet) nunggak 270+ 27,755,413

r(])(glNPF (hasil yang nunggak pembayaran) 276,317,910
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RR Rumus (Total OS Macet: Total Lancar x 65.8%
100%)

Non Performing Financing (pembiayaan 6.8%
bermasalah)

Sumber: Data laporan RM NPF KUR Mikro PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang.

Penerapan restrukturisasi pembiayaan dianggap dapat membantu
Bank dalam mengatur skema pembayaran yang sesuai terhadap debitur
yang usahanya terdampak pandemi COVID-19. Dilihat dari tabel di atas
bahwa pada 2020 NPF berada di level 7,0% trus mengalami penurunan di
2021 berada di level 6,8%. BSI Outlet Kepahiang bisa bertahan dimasa
Covid-19. Disini bisa kita katakan efektif sesuai dengan wawancara dan
bukti data-data diatas bahwa restrukturisasi bisa menurunkan NPF KUR

walau tidak banyak.

Pendekatan mengukur keberhasilan (the user oriented approach)
Disini apakah restrukturisasi berhasil dalam mengurangi kredit
macet, sesuai wawancara dengan bapak Asep Setiawan menyatakan
jawabnyan yaitu:**
“Penerapan Restrukturisasi pembiayaan akibat pandemi COVID-
19 yang telah diterapkan oleh BSI Outlet Kepahiang telah efektif
dalam menurunkan nasabah macet”.
Dari hasil wawancara di atas bisa kita tarik kesimpulan bahwa BSI
Kepahiang bisa menurunkan kredit macet dengan begitu resturkturisasi

efektif membantu bank bertahan di masa Covid-19 agar tidak mengalami

kredit macet yang berlebihan.

13 Asep Setiawan, Micro Relationship Manager Team Leader BSI Outlet Kepahiang,

Wawancara, tanggal 04 November 2022, pukul 12:55
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Hal ini juga diperkuat dengan data-data dibawah ini, bisa kita lihat
telah efektif dengan di buktikan dengan data di bawabh ini:

Tabel 4.3 Data Outending pembiayaan KUR BSI Outlet Kepahiang Tahun

2020
Bulan Total Total Total Total Nasabah Total
Nasabah | Nasabah Nasabah | Kurang Lancar
Macet | Nunggak | Diragukan

Januari 2 1 3 4
Februari 1 3 2 5
Maret 2 7 9
April 4 6 2 9 17
Mei 2 1 1 4
Juni 1 4 4 5
Juli 3 1 6 10
Agustus 2 2 1 2 7
September 1 1 2
Oktober 1 2 3
November 0
Desember 1 1
TOTAL 11 25 7 36 79

Sumber: Dokumen Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang
Pada table di atas bisa kita ketahui bahwa pada 2020 di bulan

Januari sampai April mengalami kenikan pada bulan Mei mengalami

penurunan sedangkan di bulan Juni sampai bulan Juli mengalami kenaikan
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lagi, bulan Agustus sampai September mengalami penurunan di bulan
Oktober naik sedangkan di bulan November dan Desember mengalami

penurunan.

Tabel 4.4 Data Outending pembiayaan KUR BSI Outlet Kepahiang Tahun 2021

Bulan Total Total Total Total Nasabah Total
Nasabah | Nasabah Nasabah | Kurang Lancar
Macet | Nunggak | Diragukan
Januari 4 3 2 9
Februari 1 5 1 7
Maret 3 3 6
April 2 2 4
Mei 3 1 4
Juni 1 1
Juli 1 1 2
Agustus 2 1 4
September 1 3 4
Oktober 1 1
November 2 2
Desember 1 1
TOTAL 9 27 1 7 44

Sumber: Dokumen Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang
Dari data di atas menyatakan bahwa BSI Outlet Kepahiang bisa

menyetabilkan kredit macet dimana di 2020 mengalami kredit macet dari

Januari sampai Desember setelah menerapkan restrukturisasi perlahan



56

kredit macet mengurang dari Februari sampai bulan Desember di tahun
2021. Tahun 2020 NPF nasabah yang kesulitan membayar berjumlah 79
sengakan di tahun 2021 NPF nasabah yang kesulitan membayar kewajiban
berjumalah 44, dari sini kita bisa menarik kesimpulan bahwa nasabah
mengurang di tahun 2021, secara otomatis bearti retrukturisasi yang
dijalankan BSI Kepahiang berhasil mengurangi kredit macet.

Jumlah nasabah KUR BSI Outlet Kepahiang yang berjumlah 113
nasabah di 2020 dan jumlah nasabah di tahun 2021 berjumlah 126
nasabah, dari 2020, nasabah macet berjumlah 11 orang, nasabah nunggak
32 nasabah , nasabah diragukan 9 nasabah, nasabah kurang lancer 43
nasabah. Dengan NPF 7,0%, sedangkan di tahun 2021 nasabah lancer
berjumlah 54, nasabah dalam perhatian khusus 27 orang, nasabah kurang
lancer 7 orang, nasabah yang diragukan 1 oang, dan macet berjumlah 10
nasabah. Dengan NPF 6,8%. Dari data di atas bank tersebut bisa kita lihat
bahwa NPF di BSI Outlet Kepahiang mengalami penurunan 0,2%.

Disini peneliti mewawancarai 3 nasabah untuk mengetahui apakah

nasabah merasa dirugikan dengan adanya restrukturisasi, jawabnya yaitu:

a. Bapak Reno Ariffando menyatakan bahwa:'

“Bapak Reno tidak merasakan di rugikan tetapi malah merasa
tetolong dengan adanya restrukturisasi”.

% Reno Ariffando, Nasabah Macet, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023, Pukul
08:32 Wib
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b. Ibu Mariani menyatakan bahwa:™

“Restrukturisasi menolong nasabah yang mengalami dampak
Covid-19 dan tidak merugikan”.

c. Bapak Risaldin menyatakan bahwa:'®
“Adanya restrukturisasi ini merupakan kebijakan pemerintah yang
bersifat menolong nasabah yang terdampak covid-19 dan tidak
merugikan nasabah sama sekali”.
Disini peneliti mewawancarai 3 nasabah untuk mengetahui apakah
nasabah merasa dirugikan dengan adanya restrukturisasi, dapat ditarik dari
hasil wawancara 3 nasabah macet tersebut tentu tidak merugikan

nasabahnya karena restrukturisasi diadakan dan di jalankan bersifat

menolong nasabah dalam membayar kewajibanya akibat Covid-19.

B. PEMBAHASAN
1. Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat

(KUR) Akibat Covid-19

Pemerintah dalam menghadapi pandemi covid 19, OJK telah
mengeluarkan kebijakan yang tertuang dalam POJK nomor 48
/POJK.03/2020 tentang perubahan atas peraturan otoritas jasa keuangan
nomor 11/POJK.03/2020 tentang stimulus perekonomian nasional sebagai
kebijakan countercyclical dampak penyebaran coronavirus disease 2019.
Agar perbankan memberikan relaksasi atau restrukturisasi kredit terhadap

nasabah yang terkena dampak covid 19. Bentuk restrukturisasi sesuai

1> Mariani, Nasabah Macet, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023, Pukul 11:22 Wib
'® Risaldin, Nasabah Macet, Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023, Pukul 12:40 Wib
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prinsip syariah sesuai pasal 20 ayat (3), bentuknya berupa: Penurunan
imbalan atau bagi hasil, pengurangan tunggakan imbalan atau bagi hasil,
pengurangan tunggakan pokok pembiayaan, perpanjangn jangka waktu
pembiayaan, penambahan fasilitas pembiayaan, pengambilalihan asset
debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku, atau dengan mengkonversi
pembiayaan menjadi penyertaan pada perusahaan debitur. *’Sesuai hasil
wawancara dari pihak BSI Outlet Kepahiang menyatakan telah
melaksanakan restrukturisasi menggunakan akad Murabahah (bagi hasil)
sesuai pasal 20 ayat (3) restrukturisasi prinsip syariah bentuk yang di pakai
BSI Kepahiang berupa: perubahan jadwal pembiayaan, perubahan jumlah
angsuran, perubahan jangka waktu atau pemberian potongan.

Teori yang digunakan dipenelitian ini yaitu teori dari  Guntur
Setiawan implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang
efektif.’® Sesuai dengan hasil wawancara dari bapak Asep Setiawan selaku
karyawan BSI Kepahiang menyatakan bahwa proses implementasi
restrukturisasi pembiayaan KUR vyaitu (1) pihak bank melihat kondisi
nasabah kredit macet, (2) pihak bank menawarkan restrukturisasi
persyaratan kembali/reconditioning untuk nasabah yang mengalami

kesulitan akibat Covid-19, (3) nasabah akan memilih bentuk

7 Eka Jaya Subadi, ‘Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan’,(Yogyakarta: 2019), h 7.

BArdina Prafitasari, “Organisasi Kepemudaaan yang Efetif dan Efesien dalam
Meningkatan Partisipasi Masyarakat Desa Darungan Kecamatan WIlingi,” Jurnal Translitera Edisi
4 (2016): h 36.
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restrukturisasi sesuai kemampuan nasabah, (4) maka akan di ajukan ke
restrukturisasi persyaratan kembali (reconditioning) berupa perubahan
persyaratan, persyaratan kembali dapat dilakukan dengan cara: perubahan
jadwal pembiayaan, perubahan jumlah angsuran, perubahan jangka waktu
atau pemberian petongan, (5) jika nasabah sudah memili dari kedua bentuk
restrukturisasi maka akan adanya kesepakan atau mengisi perjanjian
bersamah antara pihak bank dengan pihak nasabah.*®

Restrukturisasi diperuntukan untuk debitur kredit usaha rakyat
yang mengalami penurunan omset sehingga tidak mampu membayar
angsuran kepada bank karena terdampak covid 19, BSI Kepahiang
menawarkan restrukturisasi. Debitur yang terkena dampak covid 19
termasuk debitur usaha mikro, kecil, dan menengah dapat mengajukan
permohonan tertulis kepada bank untuk dilakukan restrukturisasi, baik
untuk kredit yang diberikan sebelum maupun setelah debitur terkena
dampak virus covid 19. Selain itu, BSI Kepahiang juga telah melakukan
penilaian terhadap kemampuan debitur yang terkena dampak virus covid-
19 untuk dampak bertahan. Setelah dilakukan restrukturisasi, kolektibilitas
nasabah akan ditetapkan lancar kembali. Dibuktikan dengan data NPF BSI
Kepahiang di tahun 2020 total 7.0% sampai ke 2021 NPF menurun

menjadi 6.8%.%

% Marta Wira Utama, Mikro Staff BSI Outlet Kepahiang, Wawancara, tanggal 04
November 2022, pukul 01:45

20 Marta Wira Utama, Mikro Staff BSI Outlet Kepahiang, Wawancara, tanggal 04
November 2022, pukul 01:45
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Dari fakta yang ditemukan saat penelitian ada keterkaitan antara fakta
dengan buku karya Ratih Amelia, dkk. Dimana pada bukunya mengatakan
penyelamatan kredit melalui restrukturisasi ini dapat dilakukan dengan
memberikan keringanan berupa jangka waktu, pembayaran atau jumlah
angsuran.?* Dan di BSI Kepahiang penyelamatan kredit bermasalah atau
restrukturisasi diantaranya dilakukan dengan cara memberikan keringanan
berupa jangka waktu, pembayaran atau jumlah angsuran.

Menurut peneliti melihat adanya retrukturisasi pembiayaan KUR yang
dilakukan oleh BSI Kepahiang sebaiknya pihak bank lebih memaksimalkan
seluruh bentuk-bentuk restrukturisasi dan BSI Kepahiang sebaiknya
memakai seluruh bentuk-bentuk restrukturisasi sesuai pasal 20 ayat (3) agar
bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal dalam mengurangi kredit

macet.

. Efektivitas Implementasi Restrukturisasi Bank Menghadapi Kredit
Bermasalah di Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Akibat Covid-
19

Pandemi virus Corona di Indonesia membawa dampak salah
satunya di sektor ekonomi, khususnya di dunia perbankan yaitu masalah
kredit. Bank sebagai lembaga keuangan menjalankan fungsi
intermediasinya yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan

menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman atau kredit. Kondisi

2! Ratih Amelia, dkk, Keuangan & perbankan, (Bandung: Sadari, 2019), h: 64
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dimana kredit yang telah disalurkan bank kepada masyarakat tidak dibayar
kembali kepada pihak bank oleh debitur tepat pada waktunya sesuai
perjanjian kreditnya akan menyebabkan Non Performing Loan (kredit
kurang lancer) yang buruk dan berdampak pada tingkat kesehatan bank.
Ditengah krisis akibat wabah Covid-19 ini, bank harus mampu untuk
mengantisipasi lonjakan NPL (Non Performing Loan). Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mulai menerapkan kebijakan pemberian stimulus bagi
perekonomian dengan telah diterbitkannya POJK No.11/POJK.03/2020
tentang  Stimulus  Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan
Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019.%

Teori hukum yang digunakan dalam tulisan ini teori dari Richard
Posner yaitu Economics Analysis of Law. Dimana analisis ini berorentasi
pada efisiensi yang pada prinsipnya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.>® Adapun kendala yang muncul dalam implementasinya
antara lain pertama kebijakan restrukturisasi kredit tidak memberikan
dampak yang positif bagi semua bank dimana restrukturisasi kredit sangat
berdampak pada kredit UMKM sehingga Bank yang kreditnya UMKM
tidak banyak kurang berdampak signifikan, kedua pelaksanaan
restrukturisasi kredit ini tentunya akan berimbas pada profitablitias bank,
ketiga bank harus menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen resiko

dalam memberikan restrukturisasi kredit dengan tidak adanya moral

%2 Risky Risantyo, “Efektivitas Restrukturisasi Kredit Perbankan Terkait Penerapan
POJK NO 11/POJK.03/2020 di Masa Pandemi Covid 197, Jurnal Hukum dan Pembangunan
Ekonomi, Volume 9, Nomor 2, (2021), h 11

28 Agus Darmawan, “Perspektif Law As An Allocative System Undang-Undang Otoritas
Jasa Keuangan”, Jurnal llmu Hukum, h 403
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hazard dalam pelaksanannya, keempat adanya pembayaran kredit yang
lebih tinggi pasca pandemi tentunya akan membawa masalah untuk
debitur dalam masa pemulihan ekonominya.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Asep Setiawan
mengenai bentuk-bentuk restruturisasi yang dijalankan BSI Kepahiang
yaitu perubahan jadwal pembiayaan, perubahan jumlah angsuran,
perubahan jangka waktu atau pemberian potongan. Dengan berpedoman
pada prinsip syariah. Sesuai hasil dari 5 ukuran efektivitas menurut Al
Jabar bisa kita ketahui bahwa hasilnya cukup memuaskan dimana (1)
pendekatan eksperimental disini bentuk-bentuk restrukturisasi yang di
pakai BSI Kepahiang itu Cuma persyaratan kembali dan caranya yaitu:
perubahan jangka waktu atau pemberian potongan, perubahan jadwal
pembiayaan, perubahan jumlah angsuran. Disini BSI belum terlalu efektif
karena Cuma bisa menjalankan 3 bentuk restrukturisasinya saja, (2)
pendekatan responsif nasabah terhadap retrukturisasi sangat menolong
untuk pembisnis yang mengalami dampak Covid-19, (3) pendekatan
keputusan disini nasabah berhak memilih bentuk retrukturisasi sesuai
kemampuan nasabah dan tidak ada pemaksaan dalam memilih bentuk
restrukturisasi, (4) pendekatan tujuan disini BSI Kepahiang berhasil
mempertahankan agar tidak terjadi kredit macet yang berlebihan
dibuktikan dengan hasil wawancara dan data NPF BSI Outlet Kepahiang
telah mengalami penurunan dari 7,0% menurun menjadi 6,8% walau tidak

banyak tetapi bisa bertahan dimasa Covid-19 , (5) pendekatan keberhasilan
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disini BSI Kepahiang berhasil mengurangi kredit macet dan juga disini
nasabah tidak merasa dirugikan dengan adanya restrukturisasi.

Menurut hemat menulis menyimpulkan penelitian tentang
efektivitas implementasi restrukturisasi pembiayaan KUR akibat Covid-19
yaitu dari lima ukuran efektivitas yang di cetuskan Al Jabar tersebut BSI
Kepahiang dinyatakan cukup efektif dalam menjalankan resrukturisasi alangkah
bagus lagi jika BSI Kepahiang bisa menerapkan seluruh bentuk-bentuk

restrukturisasi yang sesuai dengan pasal 20 ayat (3), agar dapat hasil yang lebih

memuaskan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Bentuk restrukturisasi yaitu diawali dengan pihak bank melihat kondisi
nasabah kredit macet, pihak bank menawarkan restrukturisasi persyaratan
kembali/reconditioning untuk nasabah yang mengalami kesulitan akibat
Covid-19, nasabah akan memilih bentuk restrukturisasi sesuai kemampuan
nasabah, jika nasabah sudah memilih dari bentuk restrukturisasi maka
akan adanya kesepakan atau mengisi perjanjian bersamah antara pihak
bank dengan pihak nasabah.

2. Efektifitas implementasi restrukturisasi KUR akibat Covid-19 ini akan di
ukur dengan 5 pendekatan sebagai ukuran efektivitas yaitu (1) pendekatan
eksperimental disini bentuk-bentuk restrukturisasi yang di pakai BSI
Kepahiang itu Cuma persyaratan kembali, (2) pendekatan responsif
nasabah terhadap retrukturisasi sangat menolong untuk pembisnis yang
mengalami dampak Covid-19,(3) pendekatan keputusan disini nasabah
berhak memilih bentuk retrukturisasi sesuai kemampuan nasabah, (4)
pendekatan tujuan disini BSI Kepahiang berhasil mempertahankan agar
tidak terjadi kredit macet yang berlebihan dibuktikan dengan data NPF

BSI Outlet Kepahiang telah mengalami penurunan dari 7,0% menurun

64
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menjadi 6,8% ,(5) pendekatan keberhasilan disini BSI Kepahiang berhasil
mengurangi kredit macet dan juga disini nasabah tidak merasa dirugikan.
B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan kontribusi bagi:

1. Bagi masyarakat yang memiliki pinjaman pada bank khusus BSI Outlet
Kepahiang yang usahanya terdampak Covid-19 dapat mengajukan
restrukturisasi pembiayaan yang dapat membantu masyarakat dalam
memenuhi kewajibanya.

2. Bagi bank lainnya dapat menjadikan BSI Outlet Kepahiang sebagai salah
satu contoh dalam melakukan restrukturisasi pembiayaan akibat Covid-19
dalam menurunkan NPF. Sehingga laba dan pendapatan sekaligus NPF
bank dapat terselamatkan.

3. Bagi bank BSI Outlet Kepahiang untuk mencegah terjadinya kredit
bermasalah, pihak bank lebih berhati-hati dan lebih teliti dalam proses
pemberian pembiayaan pada nasabah sehingga dapat terhindar dari
kesulitan pembiayaan, seperti melalui survei langsung kepada nasabah

maupun survei ke usaha.
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PERATURAN-PERATURAN

Bank Indonesia Nomor 2/15/PBI1/2000 tentang perubahan SK Direksi Bank
Indonesia Nomor 31/150/KEP/DIR tahun 12 November 1998 tentang
restrukturisasi kredit

Direksi Bank Indonesia Nomor 31/150/KEP/DIR tanggal 12 November 1998,
tentangpengertian secara hukum restrukturisasi kredit.

Direksi Bank Indonesia, pasal 20 ayat (3), tentang bentuk restrukturisasi syariah

Inpres Nomor 6 tanggal 8 Juni 2007 tentang KUR, kebijakan percepatan
pengembangan sektor riil dan permberdayaan UMKM dan nota
kesepahaman bersama antara dapartemen teknis, perbankan, perusahaan
penjamin

Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 sebagai revisi keputusan presiden
Nomor 14 Tahun 2015 tentang komite kebijakan pembiayaan bagi UMKM

Keputusan Presiden Republik Indonesia No 12 Tahun 2020 mengenai penetipan
bencana nonalam penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
sebagai bencana Nasional

Landasan Operasional Kredit Usaha Rakyat adalah inpres nomor 6 tanggal 8 Juni
2007 tentang kebijakan percepatan pengembangan sektor riil dan
pemberdayaan UMKM dan nota kesepahaman bersama antara dapartemen
teknis, perbankan, dan perusahaan penjamin

Pasal 126 ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan
terbatas UUPT
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PEDOMAN WAWANCARA

Efektivitas Implementasi Restrukturisasi Bagi Pembiayaan Kredit Usaha

1.

10.

11.

12.

13.

Rakyat (KUR) Akibat Covid-19

Bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan KUR,

apakah menggunakan kebijakan?

Bagaimana proses restrukturisasi pembiayaan KUR yang terdapat di bank

BSI Kepahiang?

Bagaimana mengimplemenasikan restrukturisasi pada nasabah?

Krikteria nasabah yang bisa mendapatkan restrukturisasi itu, nasabah yang

bagaimana?

Bagaimana implementasi atau prosedur restrukturisasi yang di jalankan

BSI Outlet Kepahiang?

Apa alasan bank mengeluarkan kebijakan restrukturisasi pada nasabah?
Apakah  pelaksanaan restrukturisasi yang dilakukan efektif dalam
mengatasi kredit bermasalah dan digunakan sebagai strategi penurunan
kredit bermasalah?

Bagaimana kondisi kredit bermasalah ketika sudah atau sebelum
mengunakan restrukturisasi, meningkat atau menurun?

Apakah bentuk-bentuk restrukturisasi yang di jalankan BSI Kepahiang?
Bagaimana respon nasabah mengenai restrukturisasi?

Apa tujuan dari adanya restrukturisasi yang dijalankan?

Apakah nasabah merasa dirugikan karena adanya retrukturisasi ini?

Apakah retrukturisasi berhasil mengurangi kredit macet?
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Persentase Non Performing Financing (NPF) KUR Mikro Tahun 2020 PT.

Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang

Kolektabilitas Tahun
(dalam rupiah)
OS TOTAL (semua total yang macet dan yang lancar
dana yang dikelurkan pihak bank tahun 2020) 22.769.806.787
OS DPD 5.237.289.612
OS LANCAR 17.532.517.176
OS KOL 2A (kurang lancar) 2.887.827.348
OS KOL 2B (diragukan) 384.265.095
OS KOL 2C (kredit macet) 364.365.776
OS NPF (hasil yang nunggak pembayaran) 1.600.831.392
RR 77,0%
NPF 7,0%

Persentase Non Performing Financing (NPF) KUR Mikro Tahun 2021 PT.

Bank Syariah Indonesia (BSI) Outlet Kepahiang.

Kolektabilitas Tahun
(dalam rupiah)
OS TOTAL (semua total yang macet dan yang 4,093,594,429

lancar dana yang dikelurkan pihak bank tahun

2021)
OS DPD 1,399,599,193
OS LANCAR 2,693,995,236
0OS KOL 2A (Kurang lancar) 868,321,528
OS KOL 2B (diragukan) 227,204,342
OS KOL 2C (kredit macet) 27,755,413

OS NPF (nunggak pembayaran) 276,317,910

RR 65.8%

NPF 6.8%




Data Outending pembiayaan KUR BSI Outlet Kepahiang Tahun 2020

Bulan Total Total Total Total Nasabah Total
Nasabah | Nasabah Nasabah | Kurang Lancar
Macet | Nunggak | Diragukan

Januari 2 1 3 4
Februari 1 3 2 5
Maret 2 7 9
April 4 6 2 9 17
Mei 2 1 1 4
Juni 1 4 4 5
Juli 3 1 6 10
Agustus 2 2 1 2 7
September 1 1 2
Oktober 1 2 3
November 0
Desember 1 1
TOTAL 11 25 7 36 79




Data Outending pembiayaan KUR BSI Outlet Kepahiang Tahun 2021

Bulan Total Total Total Total Nasabah Total
Nasabah | Nasabah Nasabah | Kurang Lancar
Macet | Nunggak | Diragukan

Januari 4 3 2 9
Februari 1 5 1 7
Maret 3 3 6
April 2 2 4
Mei 3 1 4
Juni 1 1
Juli 1 1 2
Agustus 2 1 4
September 1 3 4
Oktober 1 1
November 2 2
Desember 1 1
TOTAL 9 27 1 7 45
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